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Penelitian ini bertujuan: pertama, untuk memngetahui Pola Komunikasi 
Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-Taqwa Kutacane  Aceh Tenggara. Kedua 
untuk mengetahui keberhasilan dan hambatan Pola Komunikasi Badan Kenaziran 
Masjid (BKM) Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara, untuk mengetahui solusi 
Badan Kenaziran Masjid (BKM) dalam Pola Komunikasi Masjid Agung At-Taqwa 
dalam menuju Icon Wisata di Aceh Tenggara. Penelitian ini merupakan penelitian di 
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif (Qualitative research) yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami tentang subjek 
penelitian misalnnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holitik. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi. Kemudian, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga 
tahap, yakni: redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menemukan pola komunikasi yang digunakan oleh para Badan 
Kenaziran Masjid (BKM) komunikasi antar pribadi (Interpersonal comunication) dan 
komunikasi kelompok. Dengan ini komunikasi sesama Badan Kenaziran Masjid 
sangat efektif. Dengan merujuk kepada ide-ide, gagasan dan kreatifitas yang dimiliki. 
Keberhasilan pola komunikasi, yang menjadi keberhasilannya adalah dengan menjaga 
kekompakan sesama (BKM) dalam hal ini sangatlah berpengaruh terhadap Masjid, 
program Masjid akan terlaksana dengan adanya komunikasi yang baik. Hambatan dan 
Soslusi Badan Kenaziran Masjid (BKM) dalam pola komunikasi Masjid Agung At-
Taqwa menuju Icon wisata di Aceh Tenggara. Yang menjadi hamabatanya tidak 
terlalu rumit karna dari segi komunikasi (BKM) sangat efektif, dan dari segi fasilitas 
Masjid Agung At-Taqwa di dukung oleh pemerintah. Dan solisinya adalah sebagai 
(BKM) meningkatkan komunikasi yang lebih baik, pembangunan dan menjaga 
fasilitas yang baik maupun di dalam dan diluar Masjid Agung At-Taqwa agar Majid 
tersebut manjadi simbol Icon wisata hegemoni di Aceh Tenggara.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kutacane adalah ibu kota Kabupaten iiAceh iiTenggara, iiProvinsi iiAceh, 
iiIndonesia. iiKutacane iimerupakan iipintu iimasuk iike iitaman iiNasional iiGunung iiLauser 
iiDari iiwilayah iiAceh, iidapat iidicapai iilebih iikurang ii6-8 iijam iilewat iidarat iimelalui 
iiKabupaten iiKaro iiMedan, iiSumatra iiUtara. iiKutacane iiKabupaten iiAceh iiTenggara iiini 
iiberada iidi iidaerah iipegunungan iidengan iiketinggian ii1.000 iimeter iidari iiatas iipermukaan 
iilaud, iiyang iimerupakan iibagian iidari iipegunungan. iiTaman iiNasional iiGunung iiLauser 
iiyang iimerukan iidaerah iicagar iialam iiNasional iiterbesar iidi iiKabupaten iiAceh iiTenggara. 
Masjid Agung At-Taqwa Berada di tengah kota Kutacane Kabupaten Aceh 
Tenggara, Masjid Agung At-Taqwa adalah salah satu pesona Bumi Sepakat Segenap. 
Masjid At-Taqwa mencolok pandang, karena dikemas dalam corak khas adat Alas 
dan Gayo. Suatu dekor warna yang kemungkinan besar tak dimiliki Masjid lain di 
Aceh. Masjid Agung At-Taqwa Kutacane sangat cantik dan megah di waktu malam. 
Di luar Masjid ini indah dengan warna etnik dari dinding dan kubah-kubahnya, apa 
lagi dilatar langit berwarna perak. Dan di dalam Masjid Agung ini ditegakkan syariat 
Islam oleh Bupati dan wakilnya, Ali Basrah S.Pd MM pada masa itu. Tujuan 
membagun Masjid Agung At-Taqwa Kutacane selain membagun icon, juga 
1 
memakmurkan At-Taqwa Kutacane. Itulah yang membuat para pengunjung ramai 
bedatangan baik dari masyarakat Kutacane maupun dari luar daerah tersebut.
1
 
Pembagunan Masjid Agung At-Taqwa sangat di dukung oleh pemerintah dan 
kalangan masyarakat Kabupaten Aceh Tenggara. Peresmian Masjid Agung At-Taqwa 
di hadiri oleh Sekretaris Daerah, Dermawan DPR RI, Ade Kamarudin dan Bupati 
Aceh Tenggara. Dalam kata sambutannya Sekretaris Daerah Aceh berharap agar 
Masjid Agung Tersebut dapat memacu icon wisata religi, perkembangan ilmu 
pengetahuan, Dakwah dan syiar Islam di Aceh Tenggara. Setelah peresmian, Masjid 
sepenuhnya dikelola oleh UPTD dari Dinas Syariat Islam Pemerintah Aceh Tenggara 
yang secara khusus Bertugas untuk memelihara bangunan tersebut.    
Masjid iiharuslah iimemiliki iiperangkat iiyang iidapat iiberperan iidalam iimenangani 
iikegiatan iiMasjid iiyakni, iitugas iiseorang iipengurus iiMasjid iiatau iiBadan iiKenaziran 
iiMasjid ii(BKM) iiialah iiyang iimemelihara iiyang iimengatur iisegala iikegiatan iiyang iiada iidi 
iiMasjid. iiSeorang ii(BKM) iijuga iiharus iimemiliki iisifat iiyang iibaik, iitegas iidan iiamanah, 
iiserta ii(BKM) iiMasjid iiharus iiterampil iidalam iimengambil iikeputusan. iiDengan iisifat 
iitersebut ii(BKM) iiMasjid iisesuai iidengan iifungsi iiMasjid iiyang iisebenarnya. 
Badan iikenaziran iiMasjid iiini iitentu iisaja iimemiliki iipendapat, iigagasan, iiide-ide, 
iiharapan iidan iikeinginan iibagi iipencapaian iiMasjid iiyang iiindah. iiHal iiitu iiharus 
iidikomunikasikan iidengan iibaik iidiantara iisesama ii(BKM) iiagar iiterbentuk iipersepsi 
iiyang iisama iitentang iibagaimana iiMasjid iiyang iiharus iidibangun iisesuai iidengan 
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https://www.google.com/search?q=MASJID+AGUNG+ATTAQWA+KUTA+CANE+MEM
PU+MENJADI+ICON+WISATA diakses pada tangal 16 januari 20019 Pukul 01.30 wib.  
iikeindahannya. iiDi iidalam iiMasjid iiAgung iiAt-Taqwa iiini iimempunyai iikomunikasi iiyang 
iisangat iiefektif. iiProses iikomunikasi iiyang iibaik iiharus iididukung iioleh iipenggunaan iipola 
iikomunikasi iiyang iibaik iidan iibenar iiagar iiide, iigagasan, iikeinginan, iiharapan, 
iipermintaan, iiperintah iiyag iidisampai iioleh iisatu iipihak iioleh iipihak iilain iidapat 
iidimengerti, iidipahami, iidihayati, iidan iidilaksanakan iidemi iikepentingan iibersama iidalam 
iikehidupan iimasyarakat iidan iiorganisasi. 
Masjid Agung At-Taqwa Kutacane memiliki pola komunikasi yang baik 
sehingga Masjid ini dapat dibangun seindah mungkin, Masjid Agung ini adalah 
Masjid yang paling besar dan cantik sehingga Masjid ini bayak di gemari oleh 
masyarakat Aceh  Tenggara. Maka dari itu Masjid ini dijadikan wisata leligi di 
Kabupaten Aceh Tenggara. Masjid adalah tempat beribadah bagi umat Islam dimana 
Masjid ini dinamakan rumah Allah bagi umat muslim.  
Masjid didirikan pastilah digunakan untuk tempat salat disamping itu untuk 
kegiatan lainnya, seperti tempat untuk berzikir, membaca alquran, majelis taklim, 
musyawarah, akad nikah, dan lain-lain. Sehubungan hal tersebut ada beberapa hal 
yang perlu menjadi perhatian. Pada zaman dahulu, Masjid hanya dikelola oleh 
perorangan maupun turunan dari keluarga tertentu. Sekarang sudah banyak 
perubahan, yaitu pemilihan dan penetapan imam salat, muazin, maupun Badan 
Kenaziran Masjid, sehingga pengelolaan tersebut nantinya akan menjadikan Masjid 
itu menjadi lebih aktif dalam kegiatan keagamaan.
2
 
                                                             
2
Hasan Mansur Nasution, Masjid, Agama dan Pendidikan untuk Kemajuan Bangsa , 
(Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 2009), hlm, 9.  
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Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik membahas tentang Bagaimana 
pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid Agung At-taqwa Kutacane menuju icon 
wisata religi di Aceh Tenggara tersebut. Peneliti tertarik meneliti ini karna Masjid 
Agung At-Taqwa sangat indah Sehingga hari demi hari Masjid itu ramai di kunjungi 
baik dari kalangan masyarakat Aceh Tenggara setempat maupun dari luar. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang: “POLA KOMUNIKASI BADAN KENAZIRAN MASJID (BKM) 
AGUNG AT-TAQWA KUTACANE MENUJU ICON WISATA DI ACEH 
TENGGARA. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penulis akan mengidentifikasikan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Sejarah Masjid Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara? 
2. Bagaimana pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-
Taqwa menuju Icon Wisata di Kutacane aceh tenggara? 
3. Bagaimana keberhasilan pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) 
Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara? 
4. Apa hambatan dan solusi Badan Kenaziran Masjid (BKM) dalam Pola 





C. Pembatasan Istilah 
Agar penelitian yang di lakukan ini mudah di pahami dan untuk menghindari 
salah pengertian tentang istilah-istilah yang dipergunakan dalam judul skripsi ini, 
penulis memberikan batasan istilah yang digunakan sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi  
Pola komunikasi terapat ada dua kata di dalamnya yaitu: pola dalam bahasa 
Inggris pattern paetern yang artinya adalah pola atau susunan gambar sedangkan 
dalam kamus ilmiah populer adalah model, contoh, pedoman (rancangan) yang 
sederhana dari proses komunikasi yang melibatkan kaitan antara satu komponen 
komunikasi dengan komponen yang lainnya.
3
 Sedangkan komunikasi menurut Onong 
Uchjana Efendy adalah komunikasi dalam bahasa Inggris comunications bersal dari 
bahasa latin communico yang artinya membagi, dan communis yang berarti 
membagun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
4
 Dianatara komunikasi adalah 
suatu proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem lambang-
lambang, tanda-tanda, dan tingkah laku.
5
    
 Sedangkan pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua 
orang atau lebih dalam proses pengiriman, dan peneriamaan cara yang tepat sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami.
6
 
                                                             
 3Farida Hamid, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Apollo, tt), 497. 
4
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm, 
9. 
5
Hafied Cangara, Pengartar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 
hlm, 2.   
6
Agoes Seojanto, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm, 27. 
Pola komunikasi yang dimaksud peneliti adalah contoh rancangan dari suatu 
proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam contoh atau rancangan 
komunikasi. Bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola komunikasi 
yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. 
2. Masjid Agung 
 Masjid Agung terdapat ada dua kata di dalamnya yaitu: Masjid secara bahasa 
berasal dari kata Sajada Yasjidu Sujudan yang secara etimologi yaitu patuh, taat, 
tunduk dengan penuh hormat.
7
 Masjid adalah simbol ke Islaman iya tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan umat Islam, karena Masjid merupakan bentuk ketundukan 
umat kepada Allah SWT.
8
 Meletakkan dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi, 
atau bersujud adalah bentuk lahiriyah yang paling nyata dari makna-makna tersebut. 
Sedangkan Agung dalam bahasa inggris great greit yang artinya adalah besar atau 
agung.  
Menurut peneliti Masjid Agung adalah bangunan rumah Allah yang megah, 
luas dan di bangun untuk tempat ibadah bagi umat Islam. Dan dapat menampung 
ratusan jamaah Masjid ini di jadikan tempat beribadah bagi umat Islam.  
3. Icon Wisata Religi:  
 Icon wisata religi terdapat ada tiga kata di dalamnya yaitu: icon dalam bahasa 
inggris icon aikan ikon yang berarti lukisan/gambaran. Icon berasal dari tanda yang 
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K. Ibrahim, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Apollo tt), hlm, 567. 
8
Muhammad Abdul Latif, Tuntunan Salat berdasarkan Quran dan Hadis, (Pustaka Thariqul 
Izzah, 2012), hlm, 41. 
mirip dengan objek yang diwakilinya.
9
 Dapat pula dikatakan, tanda yang memiliki 
ciri-ciri sama dengan apa yang dimaksudkan. Sedangkan Wisata dalam bahasa 
Inggris disebut tour yang secara etimologi berasal dari kata torah (ibrani) yang berarti 
belajar, tornus (bahasa latin) yang berarti alat untuk membuat lingkaran dan dalam 
bahasa Perancis kuno disebut tour yang berarti mengelilingi sirkuit. Jadi wisata 
adalah pelancong atau bepergian yang dikujungi banyak orang dan digemari oleh 
kalangan masyarakat.
10
 Religi dalam bahasa inggris religion ri’lijen yang artinya 
adalah agama atau pekercayaan kepada tuhan atau kepercayaan akan adanya kekuatan 
dikodrati di atas manusia.  
Menurut peneliti icon wisata religi adalah suatu lukisan yang indah di 
pandang mata sama seperti Masjid yang di Kutacane. Masjid itu dibangaun dengan 
seindah mungkin dan di jadikan tamasya bagi kalangan masyarkat. Baik masyarakat 
sekitar Kutacane maupun dari luar dan di dalamnya di tegakkan syariat Islam.  
 
D. Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah:  
1. Untuk mengetahui sejarah Masjid Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara. 
2. Untuk mengetahui pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) 
menjadikan Agung At-Taqwa sebagai icon wisata di Kutacane Aceh 
Tenggara. 
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Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), 
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Adreas Halim, Kamus Lengkap 10 Milyar, (Surabaya: Sulita Jaya tt), hlm, 611.  
3. Untuk mengetahui keberhasilan pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid 
(BKM) Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara. 
4. Untuk mengetahui hambatan dan solusi Badan Kenaziran Masjid (BKM) 
dalam pola komunikasi Masjid Agung At-taqwa menuju icon wisata di Aceh 
Tenggara. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai komunikasi yang baik sesama 
manusia. 
2. Secara praktis, peenlitian ini berguna untuk kalangan masyarakat sekitar 
Kutacane bagaimana cara membagun Masjid megah di Aceh Tenggara. 
3. sebagai pembanding pada penelitian lainnya untuk melakukan penelitian yang 
lebih mendalam pada waktu dan tempat lain. 
 
F. Sistematika Penelitian 
Untuk lebih memudahkan dalam membahas dan memahami kandungan yang 
terdapat dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan dengan membuat bab demi 
bab dan membuat sub bab yaitu: 
 Bab I merupakan bab pendahuluan yang didalamnya terdiri dari: latar 
belakang masalah, batasan istilah, rumusan penelitian, kegunaan penelitian 
 Bab II  merupakan kajian pustaka yang meliputi: berisikan tentang kajian 
Teoritis, Pengertian Komunikasi, Pola-pola Komunikasi, Teori-teori komunikasi, 
Pengertian Masjid, Pengertian Icon Wisata, Penelitian Terdahulu. 
 Bab III metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitian, sumber dan 
objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
 Bab IV pembahasan hasil penelitian menguraikan sekilas tentang Sejarah 
Masjid Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara? Bagaimana pola komunikasi 
Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-Taqwa menuju Icon Wisata di Kutacane 
aceh tenggara? Bagaimana keberhasilan pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid 
(BKM) Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara? Apa hambatan dan solusi Badan 
Kenaziran Masjid (BKM) dalam Pola Komunikasi  Masjid Agung At-Taqwa menuju 
icon wisata di Aceh Tenggara? 













A. Pola Komunikasi  
1. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris„Communications’ berasal dari 
bahasa latin „communicatio’, bersumber dari „communis’ yang berarti “sama”.11Sama 
di sini adalah dalam pengertian “sama makna. Kesamaan  iimakna iidisini iiadalah 
iimengenai iisuatu iiyang iidikomunikasikan. iiKarna iikomunikasi iiakan iiberlangsung 
iiselama iiada iikesamaan iimakna iimengenai iiapa iiyang iidipercakapkan iiatau iiyang 
iidikomunikasikan. iiSupaya iipercakapan iidiakatakan iikomunikatif iiapabila iikedua iibelah 
iipihak iiyakni iikomunikator iidan iikomunikan iimengerti iibahasa iipesan iiyang 
iidisamapaikan. iiSebagaiman iiyang iidikutip iioleh iiOnong iiUchjana iiEfendy iidalam 
iibukunya iimendefenisikan iikomunikais iiadalah iiupaya iiyang iidisistematis iiuntuk 




Komunikasi iiminimal iiharus iimengandung ii“kesamaan iimakna” iiantara iikedua 
iibelah iipihak iiyang iiterlibat. iiDikatakan ii“minimal” iikarna iikegiatan iikomunikasi iiitu 
iitidak iibersifat iiinofatif iisaja, iiyakni iiagar iiorang iimengerti iidan iitahu, iitetpi iijuga 
iipersuasif, iiagar iiorang iibersedia iimenerima iisuatu iipaham iiatau iikeyakinan, iimelakukan 
iikegiatan iidan iilain-lain. 
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Adreas Halim, Kamus Lengkap10 Milyar, (Surabaya: Sulita Jaya tt), hlm, 546. 
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Onong iiUchjana iiEffendy, iiIlmu iiKomunikasi, ii(Bandung: iiPT iiRemaja iiRosdakarya, ii2005), 
iihlm, ii10. 
Komunikasi iisecara iisederhana, iidapat iididefenisikan iisebagai iiproses 
iipenyampaian iipesan iioleh iikomunikator iikepada iikomunikan iimelalui iimedia iiyang 
iimenimbulkan iiakibat iitertentu. iiDalam iipelaksanaanya, iikomunikasi iidapat iidilakukan 
iisecara iiprimer ii(langsung) iimaupun iisecara iisekunder ii(tidak iilangsung). iiKomunikasi 
iiakan iiberhasil iiapabila iipesan iiyang iidisampaikan iioleh iikomunikator iicocok iidengan 
iikerangka iiacuan, iiyakni iipanduan iipengalaman iidan iipengertian iiyang iipernah iidiperoleh 
iioleh iikomunikan.
13
 iiKomunikasi iimempunyai iienam iiunsur iisebagai iibarikut: 
1. Komunikasi iimelibatkan iihubungan iiseseorang iidengan iiorang iilain iiatau 
iihubungan iiseseorang iidengan iilingkungannya, iibaik iidalam iirangka iipengaturan 
iiatau iikoordinasi. 
2. Proses, iiyakni iiaktivitas iiatau iinontstatis, iibersifat iiterus iimenerus. iiKetika iikita 
iiberacakap-cakap iidengan iiseseorang iimisalnya, iikita iitentu iitidak iidiam iisaja. 
iiDidalamnya iikita iimembuat iiperencanaan, iimengatur iinada, iimenciptakan iipesan 
iibaru, iimenginter iiprestasikan iipesan, iimerespon iiatau iimengubah iiposisi iitubuh 
iiagar iiterjadi iikesesuian iidengan iilawan iibicara.
14
 ii 
3. Pesan, iiyakni iitanda ii(signal) iiatau iikombinasi iitanda iiyang iiberfunsi iisebagai 
iistimulus ii(pemicu) iibagi iipenerima iitanda. iiPesan iidapat iiberupa iitanda iiatau 
iisimbol. iiSebagian iidari iitanda iidapat iibersifat iiuniversal, iiyakni iidipahami iioleh 
iibagian iibesar iimanusia iidiseluruh iidunia, iiseperti iisenyum iisebagai iitanda iisenang 
iiatau iiasap iisebagai iitanda iiadanya iiapi. 
4. Saluran iiadalah iiwahan iidimana iitanda iidikirim. iiChannel iibersifat iivisual ii(dapat 
iidilihat) iiata iiaural ii(dapat iididengar). 
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Wahyu iiIlaihi, iiKomunikasi iiDakwah, ii(Bandung: iiPT iiRemaja iiRosdakarya, ii2013), iihlm, ii4. ii 
14
Muhammad iiMufid, iiKomunikasi iidan iiReguler iiPenyiaran, ii(Jakarta: iiPrenada iiMedia iiGroup, 
ii2007), iihlm, ii3-4. 
5. Gangguan, iisegala iisesuatu iiyang iidapat iimembuat iipesan iimenyimpang, iiatau 
iiseagala iisesuatu ii iiyang iidapat iimengganggu iidi iiterimanya iipesan. iiGangguan 
iibisa iibersifat iifisik, iipsikis, ii(kejiwaan) iiatau iisemantis ii(salah iipaham). 
6. Perubahan, iiyakni iikomunikasi iimenghasilakn iiperubahan iipada iipengetahuan, 
iisikap iiatau iitindakan iiorang-orang iiyang iiterlibat iidalam iiproses iikomunikasi.
15
 ii 
Dalam iibahasa iikomunikasi iikomponen iiatau iiunsur iikomunikasi iiadalah iisebagai 
iiberikut: 
1. Saucer ii(sumber): iisumber iiadalah iidasar iiyang iidigunakan iidi iidalam 
iipenyampaian iipesan iiyang iidigunakan iidalam iirangka iipembuatan iipesan iiitu 
iisendiri. iiSumber iidapat iiberupa iiorang, iilembaga, iibuku iidan iisejenisnya. 
2. Communicator, ii(komunikator iisama iidengan iipenyampaian iipesan): 
iikomunikator iidapat iiberupa iiindividu iiyang iisedang iiberbicara, iipenulis, 
iisekelompok iiorang, iiorganisasi iikomunikasi iiseperti iisurat iikabar, iiradio, 
iitelevisi, iifilm, iidan iisebagainya. 
3. Messager ii(pesan): iipesan iiadalah iikeseluruhan iidari iipada iiapa iiyang iidisampikan 
iioleh iikomunikator. iiPesan iiseharusnya iimempunyai iiinti iipesan ii(tema) iisebagai 
iipengaruh iidi iidalam iiusaha iimencoba iimengubah iisikap iidan iitingkah iilaku.
16
 
4. Channel ii(saluran): iisaluran iikomunikasi iiselalu iimenyampaikan iipesan iiyang 
iidapat iiditerima iimelalui iipanca iiindra iiatau iimengunakan iimedia. 
5. Communican ii(komunikan iisama iidengan iipenerimaan iipesan): iikomunikan iiatau 
iipenerimaan iipesan iidapat iidigolongkan iidalam iitiga iijenis iiyakni iipersonal, 
iikelompok iidan iimassa. 




 iiDeddy iiMulyana, iiIlmu iiKomunikasi, ii(Bandung: iiPT iiRemaja iiRosdakarya, ii2007), iihlm, ii69. 
 
6. Effect ii(hasil): iieffek iiadalah iihasil iiakhir iidari iisuatu iikomunikasi, iiyakni iisikap 
iidan iitingkah iilaku iiorang, iisesuai iiatau iitidak iisesui iidengan iikita iiinginkan.
17
 
Secara iiumum, iiterdapat iidua iimacam iijaringan iikomunikasi iidalam iiorganisasi 
iiyaitu iiformal iidan iiinformal. 
a. Komunikasi iiFormal 
Jaringan iikomunikasi iiformal iiadalah iisistem iiyang iidirancang iioleh iimanajemen 
iiuntuk iimenentukan ii“siapa iiseharusnya iiberbicara iikepada iisiapa” iiagar iipekerjaan iidapat 
iidiselesaikan.
18
 iiJaringan iikomunikasi iiformal iiorganisasi iiskala iikecil iilebih iisederhana 
iidibandingkan iidengan iijaringan iikomunikasi iiformal iiorganisasi iiskala iibesar. iiSalah 
iisatu iicara iipaling iimudah iiuntuk iimenggambarkan iijaringan iikomunikasi iiformal iidalam 
iisebuah iiorganisasi iiadalah iimelalui iistruktur iiorganisasi iiatau iiorganigram. iiOrganigram 
iiatau iistruktur iiorganisasi iimerupakan iipetunjuk iiatau iipanduan iimengenai iisiapa iiyang 
iibertanggung iijawab iimengenai iitugas iiyang iidiberikan iidan iisiapa iiyang iibertanggung 
iijawab iiterhadap iikinerja iirekan-rekannya.
19
 iiTerdapat ii3 ii(tiga) iimacam iijaringan 
iikomunikasi iiformal iidalam iiorganisasi, iiyaitu ii: 
1)  iiKomunikasi iidari iiatas iike iibawah iiatau iidownward iicommunication 
2)  iiKomunikasi iidari iibawah iike iiatas iiatau iiupward iicommunication 
3)  iiKomunikasi iihorizontal iiatau iihorizontal iicommunication ii(komunikasi 
iilateral). 
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Widjaya, iiKomunikasi iidan iiHubungan iiMasyarakat, ii(Jakarta: iiPT iiBumi iiAksara, ii2008), 
iihlm, ii11-20. 
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Terj iiDeddy iiMulyana, iiKomunikasi iiOrganisasi, ii(Bandung: iiPT iiRemaja iiRosdakarya, 
ii2010), iihlm, ii44. 
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Ibid. 
b. Komunikasi iiInformal 
Selain iimemiliki iijaringan iikomunikasi iiformal, iisetiap iiorganisasi iijuga iimemiliki 
iijaringan iikomunikasi iiinformal. iiKomunikasi iiinformal iiadalah iipola iiinteraksi iiyang 
iididasarkan iipada iipertemanan, iikedekatan iiantar iikaryawan, iidan iisaling iiberbagi iidalam 
iihal iiminat iikarir iidan iimasalah iipribadi. iiKomunikasi iiinformal iidalam iisebuah iiorganisasi 




1) Conforming–Mengkonfirmasi, iibeberapa iikomunikasi iiinformal 
iimengkorfirmasi iibeberapa iipesan iiformal. 
2)  iiExpanding–Komunikasi iiinformal iidapat iimenjemba iitani iikesenjangan iiyang 
iiterjadi iiakibat iipesan-pesan iiformal iiyang iitidak iijelas. ii 
3) Expediting–Melancarkan, iikomunikasi iiinformal iiseringkali iidapat 
iimengirimkan iipesan iilebih iicepat iidaripada iisaluran iiformal. 
4) Contradicting–Kontradiksi, iiterkadang iikomunikasi iiinformal iiberlawanan 
iidengan iipesan-pesan iiyang iibersifat iiresmi.
21
 
5) Circumventing–Pemangkasan, iibeberapa iikontak iiinformal iiterkadang iidapat 
iimembantu iimemotong iijalur iiresmi iiyang iitidak iiperlu iidan iimenghabiskan 
iibanyak iiwaktu. 
6) Supplementing–Komunikasi iiinformal iidapat iimembuat iisebuah iipekerjaan 
iidapat iidikerjakan iisecara iilebih iibaik iidibandingkan iidengan iikomunikasi 
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Ibid., iihlm, ii45. 
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Wursanto, ii iiDasar-Dasar iiIlmu iiKomunikasi, ii(Yokyakarta: iiAndi, ii2005), iihlm, ii167. 
iiformal. iiMembangun iikomunikasi iiinformal iiyang iikokoh iibukanlah iisuatu 
iikebetulan. 
 
B. Pola-pola iiKomunikasi 
 Istilah iipola iikomnikasi iisebenarnya iimerupakan iigabungan iidari iidua iikata iiyakni 
iikata iipola iidan iikomunikasi.
22
 iiPola iiadalah iibentuk iiatau iimodel iipola iihubungan iidua 
iiorang iiatau iilebih iidalam iiproses iipenggiriman, iiyang iibisa iidipakai iiuntuk iimembuat iiatau 




 Pola iikomunikasi iimerupakan iimodel iidari iiproses iikomunikasi, iisehingga iidengan 
iiadanya iiberbagai iimodel iikomunikasi iidan iibagian iidari iiproses iikomunikasi iiakan iidapat 
iiditemukan iipola iiyang iicocok iidan iimudah iidigunakan iidalam iikomunikasi, iikarna ii iiPola 
iikomunikasi iiidentik iidengan iiproses iikomunikasi. iiKomunikasi iimeupakan iiaktivitas 
iipenyampaian iipesan iihingga iidiperoleh iifeedback iidari iipenerima iipesan. iiDari iiproses 
iikomunikasi iiakan iitimbul iipola,model, iibentuk, iidan iijuga iibagian-bagian iikecil iiyang 
iiberkaitan iierat iidengan iiproses iikomunikasi. iiKetegori iipola iikomunikasi iiterbagi iiatas 
iiempat iitahap iiyakni: 
1. Komunikasi iidengan iidiri iisendiri 
  Menurut iiHafiet iiChangara, iiterjadinya iiproses iikomunikasi iiini iikarna iiadanya 
iiseseorang iiyang iimenginterprentasikan iisebuah iiobjek iidan iidipikirkannya. iiObjek 
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W. iiJ. iiS. iiPoerwardaminta, iiKamus iiBesar iiBahasa iiIndonesia ii(Jakarta: iiBalai iiPustaka ii, 
ii1983), iihlm. ii153. 
23
Syaiful iiBahri iiDjamarah, iiPola iikomunikasi iiOrang iiTua iidan iiAnak iidalam iiKeluarga, 
ii(Jakarta: iiPT.Rineka iiCipta, ii2004), iihlm, ii1. 
iitersebut iibias iiberwujud iibenda, iiinformasi,alam ii iiperistiwa, iipengalaman, iiatau iifakta 
iiyang iidianggap iiberarti iibagi iimanusia.
24
 iiBerbagi iiobjek iitersebut iibisa iiterjadi iipada iidiri 
iisendiri iidan iidiluar iimanusia. iiKemudian iiobjek iiitu iidiberi iiarti, iidi iiinterprestasikan, 
iiberdasarkan iipengalaman iiyang iiberpengaruh iipada iisikap iidan iiprilaku iidirinya. iiOleh 
iikarna iiitu iimasing-masing iiorang iiberbeda iidalam iimemberi iiinterprestasi iidan iikepekaan 
iidiri, iimaka iimasing-masing iiorang iiberbeda iipula iidalam iiproses iipenetuan iitindakan iiapa 
iiyang iiakan iidilakukan. 
2. Komunikasi iiantar iipribadi ii 
  Komunikasi iiantar iipribadi iiterdiri iidari iidua iijenis, iiyaitu: iipertama, iikomunikasi 
iiantar iipribadi ii(intrapersonal iicommunication). iiKomunikasi iiintrapersonal iiadalah 
iikomunikasi iiyang iiberlangsung iidalam iidiri iisendiri. iiOrang iiyang iibersangkutan 
iiberperan iisebagai iikomunikator iimaupun iisebagai iikomunikan. iiDia iiberbicara iipada 
iidirinya iisendiri. iiPola iikomunikasi iidengan iidiri iisendiri iiterjadi iikarna iiseseorang 
iimenginterpretasikan iisebuah iiobjek iiyang iidiamatinya iidan iimemikirkanya iikembali, 
iisehingga iiterjadilah iikomunikasi iidalam iidirinya iisendiri.
25
 
  Kedua, iikomunikasi iiinterpersonal ii(interpersonal iicommunication), iiyaitu 
iikomunikasi iiyang iiberlangsung iisecara iiidiologis iiantara iidua iiorang iiatau iilebih. 
iiKrakteristik iikomunikasi iiantar iipribadi iiyaitu: iipertama iidimulai iidari iidiri iisendiri. 
iiKedua, iisifanya iitrasaksional iikarna iiberlangsung iiserempak. iiKetiga, iikomunikasi iiyang 
iidilakukan iitidak iihanya iimencakup iiaspek-aspek iiisi iipesan iiyang iidipertukarkan, iitetapi 
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Hafied iiCangara, iiPengantar iiIlmu iiKomunikasi, ii(Jakarta: iiRaja iiGrafindo iiPersada, ii1998), 
iihlm, ii30. 
25
Ibid.   
iijuga iimeliputi iihubungan iiantar iipribadi. iiKeempat, iiadanya iikedekatan iifisik iiantara 
iipihak-pihak iiyang iiberkomunikasi. iiKelima, iiadanya iisaling iiketergantungan iiantar 
iipihak-pihak iiyang iiberkomunikasi. iiKeenam, iitidak iidapat iidiubah iimaupun iidiulang. 
iiMaksudnya iijika iisalah iidalam iipengucapan iimungkin iidapat iiminta iimaaf, iitetapi iiitu 
iibukan iiberarti iimenghapus iiapa iiyang iisalah iidiucapkan.
26
 
3. Komunikasi iiKelompok ii 
  Michael iiBurgoon iidan iiMichel iiRuffner iiseperti iidikutip iiSendjaya iimenjelaskan 
iikomunikasi iikelompok iiyaitu: iiThe iiface iito iiface iiinteraction iiof iithree iior iimore 
iiindividuals, iifor iia iirecognized iipurpose iisuch iias iiinformation iisharing, iiself 
iimaintenance, iior iiproblem iisolving, iisuch iithat iithe iimembers iiare iiable iito iirecall 
iipersonal iicharacteristics iiof iithe iiother iimembers iiaccurately, ii(Komunikasi iikelompok 
iiadalah iikomunikasi iitatap iimuka iiyang iidilakukan iitiga iiatau iilebih iiindividu iiguna 
iimemperoleh iimaksud iiatau iitujuan iiyang iidikehendaki iiseperti iiberbagai iiinformasi, 
iipemeliharaan iidiri iiatau iipemecahan iimasalah iisehingga iisemua iianggota iidapat 
iimenumbuhkan iikarakteristik iipribadi iianggota iilainnya iidengan iiakurat). ii 
  Dari iidefinisi iiini iidapat iidipahami iibahwa iiada iiempat iielemen iiyang iitercakup 
iidalam iikomunikasi iikelompok, iiyaitu iiinteraksi iitatap iimuka, iijumlah iipartisipan iiyang 
iiterlibat iidalam iiinteraksi iiyang iidilakukan, iimaksud iidan iitujuan ii iiyang iidikehendaki iidan 
iikemampuan iianggota iiuntuk iidapat iimenumbuhkan iikarakteristik iipribadi iianggota iilain. 
iiJumlah iikomunikan iimenimbulkan iikonsekuensi, iimaka iidari iijenis iikomunikasi 
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S. iiDjuarsa iiSedjaya, iiTeori iiKomunikasi, ii(Jakarta: iiDeparteman iiPendidikan, ii1994), iihlm, 
ii41. 
iikelompok iiini iidiklasifikasikan iimenjadi iikomunikasi iikelompok iikecil iidan iikelompok 
iibesar. 
a. Komunikasi iikelompok iikecil ii 
Berdasarkan iihal iiini iikita iidapat iimengatakan iibahwa iikomunikasi iikelompok 
iikecil iiadalah iisuatu iikelompok iiindividu iiyang iidapat iimempengaruhi iisatu iisama 
iilain, iimendapatkan iisuatu iikepuasan iisatu iisama iilain, iiberintraksi iiuntuk 
iibeberapa iitujuan, iimengambil iiperanan, iiterikat iisatu iisama iilain, iidan 
iiberkomunikasi iitatap iimuka. iiApa iibila iisalah iisatu iikomponen iiini iihilang 
iiindividu iiyang iiterlibat iitidaklah iiberkomunikasi iidalam iikelompok iikecil.
27
 
b. Komunikasi iikelompok iibesar 
Dalam iisituasi iiini iidinilai iisebagai iikomunikasi iikelompok iibesar ii(large iigroup 
iicomunication) iijika iiantara iikomunikator iidan iikomunikan iisuka iimenjadi 
iikomunikasi iiantarantarpersonal. iiKecil iikemungkinan iiakan iiterjadi iidialog 
iiseperti iipada iikomunikasi iikelompok iikecil. iiPada iistuasi iiini iikomunikan 
iimenerima iipesan iiyang iidisampaikan iikomunikator iibersifat iiemosional. iiLebih-
lebih iikomunikan iibersifat iiheterogen iidan iiberagam.
28
 ii 
4. Komunikasi iimassa ii 
  Komunikasi iimassa iimerupakan iisebuah iiproses iipenyampaian iipesan iimelalui 
iisaluran-saluran iimedia iimassa, iiseperti iisurat iikabar, iiradio, iitelevisi iidan iifilm iiyang 
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Arni iiMuhammad, iiKomunikasi iiOrganisasi, ii(Jakarta: iiBumi iiAksara, ii2011), iihal, ii182. 
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Onong iiUchana iiEffendy, iiDinamika iiKomunikasi, iihal, ii8-9. 
iidipertunjukan iidi iigedung-gedung iibioskop.
29
 iiOleh iikarna iipesan iiyang iidisampaikan 
iibersifat iimassal, iimaka iikaraktristik iikomunikasi iimassa iiadalah iibersifat iiumum. 
iiArtinya, iipesan iiyang iidismpaikan iibersifat iiheterogen iikarna iiditujukan iiuntuk iiseluruh 
iianggota iimasyarakat. iiPesan iiyang iidisampikan iijuga iibersifat iiserempak iidan iiseragam 
iiserta iihubungan iiantar iikomunikasi iidengan iikomunikan iisifatnya iinonpribadi.
30
 
  Ada iilima iipola iialiran iikomunikasi iiyang iidapat iidijumpai iiumumnya iikelompok 
iidan iiorganisasi, iiyaitu iibentuk iiroda, iiY, iilingkaran, iirantai iidan iibintang.
31
 
1) ii iiPola iiRoda ii 
Pola iiroda iimempunyai iipemimpin iiyang iijelas, iiyaitu iiyang iiposisinya iidi iipusat. 
iiOrang iiini iisatu-satunya iiyang iidapat iimengirim iidan iimenerima iipesan iidari 
iisemua iianggota. iiOleh iikarena iiitu, iijika iiseorang iianggota iiingin iiberkomunikasi 
iidengan iianggota iilain iipesannya iiharus iidisampaikan iimelalui iipimpinannya. 
2) Pola iiY ii 
Pola iiY iiterdapat iipimpinan iiyang iijelas. iiAnggota iiini iidapat iimengirimkan iidan 
iimenerima iipesan iidari iidua iiorang iilainnya. iiKetiga iiorang iilainnya 
iikomunikasinya iiterbatas iihanya iipada iisatu iiorang iilainnya. 
3) Pola iiRantai ii 
Para iianggota iiyang iipaling iiujung iihanya iidapat iiberkomunikasi iidengan iisatu 
iiorang iisaja. iiorang iiyang iiberada iidi iiposisi iitengah iilebih iiberperan iisebagai 
iipemimpin iidaripada iiorang iiyang iiberada iidi iiposisi iilain.
32
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Onong iiUchjana iiEfendy, iiIlmu iiKomunikasi, iihlm, ii9. 
4) Pola iiBintang ii 
Semua iianggota iiadalah iisama iidengan iisemuanya, iijuga iimemiliki iikekuatan 
iiyang iisama iiuntuk iimempengaruhi iianggota iilainnya, iiakan iitetapi iidalam 
iistruktur iisemua iisaluran, iisetiap iianggota iibisa iiberkomunikasi iidengan iisetiap 
iianggota iilainnya. iiPola iiini iimemungkinkan iiadanya iipartisipasi iianggota iisecara 
iioptimum. 
5) iiPola iiLingkaran ii 
Pola iilingkaran iitidak iimemiliki iipemimpin, iisemua iianggota iiposisinya iisama. 
iiMereka iimemiliki iiwewenang iiatau iikekuatan iiyang iisama iiuntuk iimempengaruhi 




  Sedangkan iipola iikomunikasi iiyang iidisebutkan iioleh iiRonald iiAdler iidan iiGeorge 
iiRoadman iidan iidikutip iioleh iiMarhaeni iiFajar iimenjelaskan iibahwa iipola iikomunikasi 
iiada iiempat iiyaitu: 
a. Vertical iiCommunication 
 Vertical iiCommunication iimerupakan iipengiriman iidan iipenerimaan iipesan 
iidiantara iilevel iisebuah iihiraraki, iike iibawah iidan iike iiatas. iiDownward iiCommunication. 
iiKomunikasi iiini iiberlangsung iiketika iiorang-orang iiyang iiberada iipada iitatara 
iimanajemen iimengirim iipesan iikepada iibawahannya. iiUpward iiCommunication iiterjadi 
iiketika iibawahan iimengirim iipesan iikepada iiatasannya. iiMasalah iiyang iisering iitimbul 
iidalam iikomunkasi iike iiatas iiyaitu, iikarena iipesan iiyang iimengalir iike iiatas iisering 
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iimerupakan iipesan iiyang iiharus iididengar iioleh iiatasan, iipara iipekerja iiseringkali iienggan 
iimenyampaikan iipesan iiyang iinegatif. iiSeringkali iipesan iiyang iidisampaikan iike iiatas 
iiterutama iipesan iiyang iimenyangkut iiketidak iipuasan iibawahan, iitidak iididengar iiatau 
iiditanggapi iioleh iiatasan. iiTerkadang iipesan iitidak iisampai iikarena iidisaring iioleh iipenjaga 
iigerbang iiarus iipesan. iiSelain iiitu iijuga iiterdapat iihambatan iifisik, iibiasanya iisecara iifisik 
iipimpinan iidengan iibawahan iiberjauhan.
34
 
b. Horizontal iiCommunication 
 Komunikasi iiini iiberlangsung iidi iiantara iikaryawan iiataupun iibagian iiyang 
iimemiliki iikedudukan iisama. iiKomunikasi iike iibawah iimerupakan iipesan iiyang iidikirim 
iidari iiatasan iiyang iipaling iitinggi iike iiyang iilebih iirendah. iiContohnya, iipesan iidari 




c. Diagonal iiCommunication 
 Diagonal iiCommunicationatau iikomunikasi iisilang iiadalah iikomunikasi iiantara 
iipemimpin iibidang iidengan iipegawai iibidang iilain. iiKomunikasi iiini iimerupakan 
iikomunikasi iiyang iimemotong iijalur iivertikal iidan iihorizontal. iiSetiap iiorang iiberbeda-
beda iidalam iimengartikan iikomunikasi.
36
 iiDalam iikomunikasi iidikenal iipola-pola 
iitertentu iisebagai iimanifestasi iiperilaku iimanusia iidalam iiberkomunikasi. iiPola 
iikomunikasi iimenjadi iiempat iibagian, iiyakni iikomunikasi iiantarpribadi, iikomunikasi 
iiorganisasi, iikomunikasi iipublik iidan iikomunikasi iimassa. iiKomunikasi iiantarpribadi 
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Nurudin, iiSistem iiKomunikasi iiIndonesia, ii(Jakarta: iiPT iiRaja iiGrafindo ii2007), ii iihlm. ii29. 
iibiasanya iiterdiri iidari iidua iiorang iiatau iilebih iidengan iitatap iimuka, iiresponnya iisecara 
iilangsung. iiKomunikasi iiorganisasi iiini iiterjadi iiantara iikomunikator iidengan 
iisekelompok iiorang, iiyang iijumlahnya iilebih iidari iidua iiorang, iibisa iidibedakan iimana 
iinarasumber iidan iimana iipenerima, iiumpan iibaliknya iitidak iilangsung. iiKomunikasi 
iimassa iiadalah iikomunikasi iiyang iimenggunakan iimedia iimassa iiyang iiditujukan iikepada 
iikhalayak iiumum iidan iifeedback iinya iitidak iilangsung. ii 
 
C. Teori iiKomunikasi 
1. Standpoint iiTheory 
Standpoint iiTheory, iiteori iiini iimenjelaskan iibahwa iipengalaman iiindividu, 
iipengetahuan iidan iiperilaku iikomunikasi iisebagai iibesar iidibentuk iioleh iikelompok iisosial 
iidimana iimereka iiaktif. iiDari iisinilah iikita iidapat iimenarik iikerangka iitentang iisistematika 
iipengaruh iikekuatan iipembentuk iiidentitas.
37
 
2. Teori iiPercakapan iiKelompok ii(Group iiAchievement iiTheory) 
Teori iipercakapan iikelompok iiini iisangat iiberkaitan iidengan iiproduktivitas 
iikelompok iiatau iiupaya-upaya iiuntuk iimencapai iitujuan iimelalui iipemerikasaan iimasukan 
iidari iiangota ii(member iiinputs), iivariabel-variabel iiperantara ii(mediating), iidan iikeluaran 
iidari iikelompok ii(groupoutput). iiMasukan iiatau iiinput iiyang iiberasal iiadari iiangota 
iikelompok iidaapat iidiidentifikasikan iisebagai iiprilaku, iiintraksi iidan iiharapan-harapan 
ii(experctations) iiyang iibersifat iiindividual. ii 
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Yang iidimaksud iidengan iikeluaran iiatau iioutput iikelompok iiadalah iipencapaian 
iiatau iiprestasi iidari iitugas iiatau iitujuan iikelompok. iiProduktivitas iidari iisuatu iikelompok 
iidapat iidijelaskan iimelalui iikonsekuensi iiprilaku iiintraksi iidan iiharapan-harapan iimelalui 
iistruktur iikelompok. iiDengan iikata iilain, iiprilaku, iiintraksi iidan iiharapan-harapan ii(input 
iivariables) iimengarah iipada iistruktur iiformal iidan iistruktur ii iiperan ii(mediasi iivariables) 
iisebaliknya iivariabel iiini iimengarah iipada iiprodiktivitas, iisemangat iidan iiketerpaduan 
ii(group iiachievement). ii 
 
D. Masjid ii 
1. Pengertian iiMasjid 
Masjid iiadalah iisimbol iikeislaman iiyang iitidak iidapat iidipisahkan iidari iikehidupan 
iiumat iiIslam, iikarna iiMasjid iimerupakan iibentuk iiketundukan iiumat iikepada iiAllah iiSWT. 
iikarna iiMasjid iimerupakan iibentuk iiketundukan iiKata iimasjid ii(a), iimasji ii(i), iimasjid 
ii(un), iimesjid ii(an), iimasajid ii(a), iidan iimasajid ii(i) iidi iitemukan ii28 iikali iidalam iiAlquran 
iidalam iiberbagai iibentuk. iiSecara iibahasa iiMasjid iiberasal iidari iikata iiSajada iiYasjidu 
iiSujudan iiyang iisecara iietimologi iiyaitu iipatuh, iitaat, iitunduk iidengan iipenuh iihormat.
38
 
iiMeletakkan iidahi, iikedua iitangan, iilutut iidan iikaki iike iibumi, iiatau iibersujud iiadalah 
iibentuk iilahiriyah iiyang iipaling iinyata iidari iimakna-makna iitersebut. iiItu iilah iimengapa 
iibangunan iiyang iidikhususkan iiuntuk iisalat iidinamai iiMasjid, ii“tempat iibersujud”.39 
iiDiantaranya iimemberikan iiinformasi iitentang iiNabi iiMuhammad iiSAW iiyang 
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Muhammad iiAbdul iiLatif, iiTuntunan iiSalat iiberdasarkan iiQuran iidan iiHadis, ii(Pustaka 
iiThariqul iiIzzah, ii2012), iihlm, ii41. 
iimengadakan iiisra‟ iidari iiMasjidil iiHaram iike iiMasjidil iiAqsa iiAlquran ii(Q. iiS iial ii-Isra‟ 
iiayat ii1) 
    ii  ii   ii   ii  ii ii   ii  ii ii  
ii   ii  ii   ii   ii    ii ii   ii ii   ii ii  ii   
ii ii ii ii 
 
Artinya: ii“Mahasuci iiAllah iiyang iitelah iimemperjalankan iihambanya iipada iimalam iihari 
iidari iiMasjidil iiHaram iike iiMasjidil iiAqsa iiyang iitelah iikami iiberkahi 
iisekelilingnya iiagar iikami iiberika iikepadanya iisebagai iitanda-tanda iikebesaran 
iikami iisesungguhnya iidia iimaha iimendengar iidan iimaha iimelihat.”40 
Dari iipengertian iitersebut iiMasjid iisangat iipenting iibagi iimasayarakat iimuslim 
iisejak iiperiode iiNabi iiMuhammad iiSAW. iiDan iisejak iiawal iieksistensi iimasyarkat 
iimuslim iidi iiMadinah. iiKetika iihijrahnya iidari iiMakkah iike iiMadinah, iibeliau iimembagun 
iiMasjid iisebagai iiupaya iikonkret iiyang iipertama iibagi iiperadapan iiIslam. iiSejak iiperiode 
iipenting iiini iiMasjid iiyang iiiya iibangun iidipandang iisebagai iipusat iiutama iibagi iiberagam 
iiaktifitas iimasyarakat iimuslim. iiDengan iikata iilain iiMasjid iipusat iikomunitas iidan 
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Kementrian ii iiAgama iiRI iiAl-Fattah, iiAlquran iiTerjemah, ii(Bandung: iiMikraj iiKhazanah 
iiIlmu, ii2011), iihlm, ii142.  
2. Fungsi Masjid 
Fungsi Masjid tidak sekedar tempat ibadah salat (ubudiayah). Urusan 
muamalah seperti, sosial, ekonomi, kesehatan, kemasyarakatan pun bisa di pecahkan 
dari Masjid. Penjelasan di atas menunjukan bahwa kata Masjid dalam Alquran sangat 
bervariasi penjelasannya yang semuanya adalah mengacu kepada Masjid yang 
merupakan bagunan buatan (ciptaan) manusia yang diberi Masjid.
41
 Lalu Masjid yang 
didirikan manusia itu yang jumlahnya terus betambah sejalan dengan perkembangan 
umat manusia sangat perlu terus diperhatikan apakah Masjid yang didirikan sudah di 
fungsikan maksimal sebagai tempat ibadah bagi umat muslim. Karna itu, tulisan ini 
mangajak untuk menjadiakn Masjid sebagai tempat ibadah. Ibadah merupakan salah 
satu rukun agama, sementara tempat terbaik dan paling mulia untuk berhubungan 
dengan Allah SWT adalah Masjid. Di Masjid, manusia dapat lebih mudah untuk 
membangun kontak dengan Allah dibanding tempat-tempat lain.  
Selain itu, Masjid juga memiliki nilai sosial yang diharapkan mampu sebagai 
sarana memperekat dan mempersatukan umat dengan dilaksanakannya serangkaian 
kegiatan keagamaan bertujuan untuk mampu bertujuan kelas sosial yang berada di 
masyarakat. Sehingga tentunya pada posisi ini Masjid sebagai sarana sanggat 
tergantung pada motif seseorang sebagaimana tidak jarang di temukan adanya 
sebagai kepentingan individu tertentu, seperti mandi, buang hajat, dan lainnya. 
Bahkan, sampai pada mengambil keuntungan pribadi yang jelas sanggat bertentangan 
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Hasan Mansur Nasution, Masjid Agama, (Bandung: Ciptapustaka Media Printis, 2009), hlm, 
8. 
dengan dengan prinsip  dasar membagun Masjid yeng di dasarkan kepentingan 




Masyarakat Muslim memilih beri'tikaf di Masjid dan menyibukkan diri 
dengan kegiatan ibadah seperti, mengerjakan salat, berpuasa, membaca Alquran, dan 
berdoa. Seluruh ajaran Islam menyeru kepada perkumpulan dan hidup bersosial, 
sementara mengasingkan diri dan menjauhkan dari masyarakat tidak ada tempat 
dalam Islam. Tapi, agama ini juga memperkenalkan i'tikaf sebagai sebuah 
kesempatan untuk kembali mengenali diri dan Allah SWT sehingga manusia bisa 
kembali merekatkan hubungan batinnya dengan Sang Pencipta. I'tikaf adalah sebuah 
kesempatan untuk memeriksa kembali dan mengevaluasi kondisi jiwa dan batin 
manusia, dengan fokus pada kapasitas, perilaku, hati, dan pikirannya.
43
 
Mereka harus merenungkan kembali bagaimana kualitas hubungannya dengan 
Tuhan. I'tikaf mencakup salat, puasa, membaca alquran, bertaubat, dan beristighfar. 
Semua jenis ibadah ini memiliki tujuan yang sama yaitu mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Namun setiap jenis ibadah juga memiliki tujuan masing-masing, seperti 
salat yang akan mencegah manusia dari perbuatan keji dan munkar, dan puasa akan 
memperbesar tingkat kesabaran dan mengontrol emosi. I'tikaf sendiri juga memiliki 
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tujuan yang spesifik yaitu melatih pemutusan kontak dari segala hal selain Allah dan 
memfokuskan diri kepada-Nya. 
 
E. Icon dan Wisata 
1. Pengertian Icon 
Manusia dapat berfikir dengan sarana tanda, manusia hanya dapat 
berkomunikasi dengan sarana tanda. Semiotika merupakan persamaan dari kata 
logika, dan logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. Tanda-tanda 
memungkinkan manusia berfikir, berhubungan dengan orang lain dan memberi 
makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta. Ada beberapa tanda dalam 
kehidupan manusia, antara lain : 
a. Tanda Gambar  
b. Tanda Tulisan 
c. Tanda Gerak/Isyarat 
d. Tanda Bunyi/Suara 
Kata icon dalam bahasa inggris icon yang secara etimologi aikan dan secara 
bahasa ikon yang berarti lukisan/gambaran berasal dari tanda yang mirip dengan 
objek yang diwakilinya.
44
 Ikon tidak memerlukan kesepakatan dalam memaknainya, 
ikon bukan hanya berupa gambar yang disederhanakan namun setiap gambar yang 
mewakili obyek yang direpresentaikan.  
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2. Pengertian Wisata 
Wisata dalam bahasa Inggris disebut tour yang secara etimologi berasal dari 
kata torah (ibrani) yang berarti belajar, tornus (bahasa latin) yang berarti alat untuk 
membuat lingkaran dan dalam bahasa Perancis kuno disebut tour yang berarti 
mengelilingi sirkuit. Pada umumnya orang memberi padanan kata wisata dengan 
rekreasi, wisata adalah sebuah perjalanan, namun tidak semua perjalanan dapat 
dikatakan wisata.
45
 Wisata adalah perjalanan atau sebagai dari kegiatan tersebut 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya 
tarik wisata. 
Sedangkan wisata adalah bepergian bersama-sama, bertamasya atau piknik. 
Tujuan dari wisata adalah untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang, 
refreshing, menghibur diri, dan lain sebagainya. Wisata memiliki banyak ragam, 
macam, dan jenis, mulai dari wisata alam, bahari, budaya, buru, domestik, karya, 
kesehatan, Nusantara, puri atau semacam istana, remaja, studi, hingga tirta atau yang 
berhubungan dengan air. Pengertian pariwisata secara umum adalah suatu hal yang 
berkaitan dengan perjalanan untuk rekreasi, tourisme, pelancongan, dan sebagainya. 
Adapun jenis dan macam-macam pariwisata, meliputi pariwisata bahari, lokal, massa, 
purbakala, remaja, dan wana (hutan).Wisata memiliki karakteristik -karakteristik antara 
lain : 
a. Bersifat sementara, bahwa dalam jangka waktu pendek pelaku wisata akan 
kembali ke tempat asalnya. 
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b. Melibatkan komponen-komponen wisata, misalnya sarana transportasi, 
akomodasi, restoran, objek wisata, toko cindera mata dan lain-lain. 
c. Umumnya dilakukan dengan mengunjungi objek wisata dan atraksi wisata. 
d. Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk mendapatkan kesenangan.46 
Tidak untuk mencari nafkah ditempat tujuan, bahkan keberadaannya dapat 
memberikan kontribusi pendapatan bagi masyarakat atau daerah yang 
dikunjungi. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi, berjudul: Pola Komunikasi Dewan Pengurus Masjid dalam 
memakmurkan Masjid Raya Al-A‟zhom penelitian dengan jenis kualitatif yang 
ditulis oleh saudara Fajriah Rifai menyimpulkan bahwa pola komunikasi yang 
digunakan DKM Masjid Raya Al-Azhom dengan pola komunikasi atasan dan 
bawahan, sebagai contoh pembicaraan ketua kepada seluruh anggota yang 
biasanya membicarakan mengenai kebijakan-kebijakan. Pola komunikasi 
bawahan biasanya membicarakan mengenai laporan tugas yabg diselesaikan. 
Sedangkan didalam penelitian ini menjelaskan bahwa peneliti menggunakan 
pola roda yang membicarakan suatu informasi diterima terlebih dahulu dari 
pimpinan menuju keangota-angotanya. 
2. Skripsi, judul: Penerapan Fungsi Manajemen Masjid Pada Badan Kemakmuran 
Masjid Raya Al-Firdaus Di Desa Bandar Klipah Kecamatan Percut Sai Tuan. 
                                                             
46
https://www.google.com/search?q=penertian+wisata&oq=penertian+wisata&aqs=chrome 
diakses pada tanggal 21 Maret 2019 Pukul  11.30 wib.  
Penelitian dengan jenis kualitatif yang ditulis saudari Nur Habibah Batubara 
menyimpulkan bahwa penetapan fungsi masjid ini diterapkan dalam bentuk 
pengaturan atau pengurusan masjid dalam mengelola kegiatan sudah berjalan 
dengan baik dilihat dari perencanaan program kerja, struktur kepengurusan 
masjid dan pelaksanaan program kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Sedangkan 
peneliti ini menyimpilkan bahwa penerapan fungsi masjid ini diterapkan dalam 
bentuk pengelolaan kegiatannya belum berjalan dengan lancar, akan tetapi dari 
segi bidang program kerja dan struktur kepengurusan masjid sudah berjalan 
dengan baik.  
3. Skripsi, judul: Pola Komunikasi pada Upacara Perkawinan Suku Gayo dan 
Implikasinya Bagi Pengantin di Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tenggara 
Pola komunikasi telah disinggung dalam berbagai penulisan, antara lain 
dilaksanakan oleh Makmur Jaya. Peneliti ini menjelaskan sekilas tentang pola 
komunikasi.    
Letak persamaan dan perbedaan penelitian 
a. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan 
adalah sama-sama menggunakan pendekatan penelitian metode penelitian 
kualitatif. penelitian kualitatif yakni dengan menjelaskan dan memaparkan, 
penelitian ini apa adanya serta menarik kesimpulan dengan metode 
deduktif. Pelaksanaan penelitian dilakkan dengan cara meredukasi data, 
menyajikan data dan membuat kesimpulan proses, analisa ini berlangsung 
secara serkuler selama penelitian ini berlangsung. 
b. Perbedaan antara peneliti yang sayalakukan dengan penelitian terdahulu 
adalah berbicara mengenai memakmurkan masjid dan upacara perkawinan 
dan implikasinya bagi perkawinan, sedangkan yang saya teliti adalah pola 
komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-Taqwa Kutacane 
menuju Icon wisata di Aceh Tenggara. Perbedaan ini juga dapat dilihat dari 





















A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini khusus untuk Masjid meliputi unsur-unsur sejarah yang berada 
di Jl. Cut Nyak Dhien, Kutacane Kecamatan Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara, 
Provinsi Aceh Indonesia. Adapun waktu yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian ialah sejak terhitung keluarnya surat riset dari pihak akademik 8 Mei s/d 18 
Juni 2019. Walaupun sebelumnya telah sering berkunjung dan melakukan silaturahmi 
ke Masjid semenjak sebelum proposal di seminarkan sebagai tahap pengenalan 
bahwa akan ada seorang mahasiswa melakukan penelitian di Masjid Agung At-
Taqwa Kutacane. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dimana menurut Moloeng:  
“penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan sejumlah variable yang 
berkenaan dengan masalah dan unit yang di teliti menengenai suatu fenomena atau 
kenyataan sosial.” Penelitian kualitatif ini menggunakan Pendekatan deskriptif yaitu 
sebuah pendekatan yang bertujuan  untuk memaparkan gejala atau keadaan yang 
sedang diteliti secara alamiah atau apa adanya. 
47
 
                                                             
47
Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000) 
hlm,3.   
Penelitian ini berbentuk studi lapangan yang bersifat mendeskriptifkan atau 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pelaksanaan pola komunikasi badan 
kenaziran masjid (BKM) At-Taqwa Kutacane menuju icon wisata di Aceh Tenggara. 
Sehingga hasil penelitian diharapkan mampu mendeskripsikan apa yang terjadi.  
Hal ini seiring karakteristik penelitian kualitatif, sebagimana melihat pada 
peryataan (Aikuno) sebagai berikut: penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu tapi mengambarkan apa adanya tenteng suatu variable, 
gejala atau keadaan. Memang adakalanya dengen penelitian ini yang membuktikan 
dugaan tetapi tidak terlalu lajim, yang umumnya dalah bahwa penelitian kualitatif 
tidak dimaksud menguji hipotesis.   
 
C. Sumber Data  
Data yang diproleh dari penelitian adalah: 
1. Primer adalah data utama yang menjadi sumber data pokok dan diperoleh 
berdasarkan data hasil penelitian dilapangan dari Badan Kenaziran Masjid 
(BKM) Agung At-Taqwa, yang akan di wawancarai adalah H.  Alimudin 
M. Syarif, Lc. MA, Khalidin Desky, S.Pd.I, Sukarniati SE sebagai kepala, 
sekretaris, dan bendahara BKM Masjid Agung At-Taqwa Kutacane.  
2. Skunder adalah data pendukung sebagai pelengkap dalam penelitian ini 
yang diperoleh dari beberapa buku dokumentasi, dan jurnal yang relevan 
dengan penelitian ini,  serta narasumber pendukung yang terkait dalam 
penelitian ini. 
D. Informan Penelitian  
Adapun informan peneliti yang didalam penelitian ini adalah:  
1. Badan Kenaziran Masjid Agung At-Taqwa yang bertanggung jawab dalam 
memajukan Masjid  ketua, sekretaris, bendahara selaku pengurus Masjid yaitu: 
H.  Alimudin M. Syarif, Lc. MA, Khalidin Desky, S.Pd.I, dan Ibu Sukarniati 
SE.  
2. Para staff yang bertugas sebagai pengurus Masjid Agung At-Taqwa Kutacane 
Aceh Tenggara. Ustadz Muhammad Saleh, ustaz Hendra, dan Ibu Nurafni 
Asmika. 
 
E. Alat Pengumpulan Data  
Adapun pengumpulan data yang digunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah: 
1. Teknik iiobservasi ii 
Observasi iiadalah iikegiatan iiseharian iimanusia iidengan iimengunakan iipanca iiindra 
iimata iisebagai iialat iibantu iiutamanya, iiselain iipanca iiindra iilainya iiseperti iitelinga, 
iipenciuman, iimulut iidan iikulit. iiDalam iiini iimengadakan iipengamatan iilangsung iike 
iilokasi iipenelitian iitentang iihal-hal iiyang iiberkaitan iidengan iipenelitian iiguna 




Wawancara iiadalah iibentuk iikomunikasi iiantara iidua iiorang, iimelibatkan 
iiseseorang iiyang iiingin iimemperoleh iiinformasi iidari iiseorang iilainnya iidengan 
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Cholid iiNarbuko iidan iiAbu iiAchmadi, iiMetodologi iiPenelitian, ii(Jakarta: iiPT. iiBumi iiAksara, 
ii1997), iihlm, ii83. 
iimengajukan iipertayaan-pertayaan, iiberdasarkan iitujuan iitertentu. iiWawancara iisecara 
iigaris iibesar iiada iidua, iiyaitu iiwawancara iitak iitersetruktur iidan iiwawancara iitersetruktur. 
iiWawancara iitak iiterstruktur iisering iijuga iidisebut iiwawancara iimendalam, iiwawancara 
iiintensif, iiwawancara iikulitatif, iidan iidan iiwawancara iiterbuka ii(open iiended iiinterview), 
iiwawancara iietnografis. iiSedangkan iiwawancara iitersetruktur iisering iijuga iidisebut 
iiwawancara iibaku ii(standardizedinterview), iiyang iisusunan iipertanyaannya iisudah 




3. Dokumentasi ii 
Dokumentasi iiadalah iimerupakan iicatatan iipeistiwa iiyang iisudah iiberlalu. 
iiDokumentasi iibisa iiberbentuk iitulisan, iigambar, iiatau iikarya iimenumental iidari 
iiseseorang. iiDokumen iiberbentuk iitulisan iimisalnya iicatatan iiharian, iisejarah 
iikehidupan,ceritera iibiografi, iiperaturan iidan iilain-lain. iiDokumen iiyang iiberbentuk 
iigambar iihidup, iiskesta iidan iidokumen iiyang iiberbentuk iikarya iijuga iiadalah iidokumentasi 





F. Teknik iiAnalisis iiData ii 
Pada iiperinsipnya iianalisa iidata iimeliputi iiidentifikasi iidata iiyang iiada iiserta 
iimengolongkannya  iimenurut iijenisnya, iiuntuk iikemudian iidiolah iitulisan iiilmiah iiyang 
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Deddy iiMulyana, iiMetodologi iiPenelitian iiKualitatif, ii ii(Bandung: iiPT iiRemaja iiRosdakarya, 
ii2006), iihlm, ii180. 
50
Syahrum iiDan iiSalim, iiMetodologi iiPenelitian iiKualitatif, ii(Bandung: iiCitra iiPustaka iiMedia, 
ii2009), iihlm, ii146. 
iiberbentuk iiskripsi iidalam iipengelolaan iidan iianalisa iidata, iimetode iiyang iidigunakan 
iiadalah iimetode iibersifat iikualitatif. iiAdapun iiyang iidimaksud iipenelitian iikualitatif 
iiadalah: ii“prosedur iipenelitian iiyang iimenghasilakan iidata iideskriftif iiberupa iikata-kata 
iitertulis iidari iiorang-orang iidan iiprilaku iiyang iidapat iidiamati”. ii 
Maka iiuntuk iimengelola iidan iimenganalisa iidata iidalam iipenelitian iiini iidigunakan 
iiprosedur iipenelitian iikualitatif iiyakni iidengan iimenjelaskan iidan iimemaparkan 
iipenelitian iiini iiapa iiadanya iiserta iimenarik iikesimpulan iidengan iimetode iideduktif. 
iiPelaksanaan iipenelitian iidilakkan iidengan iicara iimeredukasi iidata, iimenyajikan iiadat iidan 
iimembuat iikesimpulan iiproses, iianalisa iiini iiberlangsung iisecara iiserkuler iiselama 
iipenelitian iiini iiberlangsung. iiPenjelasan iiketiga iitahapan iiini iiadalah iisebagai iiberikut: 
1. Meredukasi iidata ii 
Meredukasi iidata iimerupakan iiproses iipemilihan, iimemfokuskan iipada 
iipenyederhanaan, iipengabstrakan iidan iitransformasi iidata iimentah/atau iikasar iiyang 
iimuncul iidari iicatatan-catatan iitertulis iidilapangan. iiRedukasi iidata iimerupakan iisesuatu 
iibentuk iianalisa iiyang iimenajamkan, iimenonjokan iihal-hal iiyang iipenting, 
iimengolongkan, iimengarahkan, iimembuang iiyang iitidak iidibutuhkan iidan 
iimengorganisasikan iidata iiagar iilebih iisistematis iisehingga iidapat iidibuat iisuatu 
iikesimpulan iiyang iibermakna. iiData iiyang iitelah iidideruksi iidapat iimemberikan 
iigambaran iiyang iitajam iitentang iihasil iipengamatan. 
2. Menyajikan iiData ii 
Menyajikan iidata iimerupakan iipemberian iiinformasi iiyang iidisusun iiyang 
iimemungkinkan iiuntuk iipenarikan iikesimpulan. iiJadi iipenyajian iidata iiini iimerupakan 
iigambaran iisecara iikeseluruhan iidan iisekelompok iidata iiyang iidiperoleh iiagar iimudah 
iidibaca iisecara iimenyeluruh. ii 
3. Membuat iikesimpulan ii 
Data iiawal iiberwujud iikata-kata, iilisan iidan iitingkah iilaku iipembuatan iiyang iitelah 
iidilakukan iidalam iipenelitian iiini iidiperoleh iimelalui iihasil iiobservasi, iiinterview iiatau 
iiwawancara iidan iistudi iidocumeter iisebenarnya iimemberikan iikesimpulan, iitetapi 
iisifatnya iimasih iilongar.
51
 iiDengan iibertambahnya iidata iiyang iidikumpulkan iisecara 
iisirkuler iibersama iiredukasi iidan iipenyajian, iimaka iikesimpulan iimerupakan iisuatu 
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Baswori iidan iiSuwandi, iiMemahami iiPenelitian iiKualitatif, ii(Jakarta: iiRenika iiCipta, ii2008), 
iihlm,209. 
BAB iiIV 
HASIL iiPENELITIAN ii 
 
A. Sejarah iiMasjid iiAgung iiAt-Taqwa iiKutacane iiAceh iiTenggara 
1. Sejarah ii 
Kutacane iiadalah iisebuah iiwilayah iiyang iiterletak iidi iiKabupaten iiAceh iiTenggara, 
iiPropinsi iiAceh. iiSebuah iikota iikecil iiyang iibisa iiditempuh iimelalui iijalan iidarat iiselama ii6-
7 iijam iidari iiMedan iiatau ii10-12 iijam iidari iiBanda iiAceh. iiDi iikota iiini iiberdiri iisebuah 




Kabupaten iiAceh iiTenggara iidibentuk iipada iitahun ii1974 iiberdasarkan iiUndang-
Undang iinomor ii4/1974 iidengan iipusat iipemerintahan iidi iiKutacane. iiPada iimassa iiitu 
iiGubernur iiDaerah iiIstimewa iiAceh iiA. iiMuzakkir iiWalad iimelantik iiSyahadat iisebagai 
iiPejabat iiBupati iiKabupaten iiAceh iiTenggara. iiPada iitanggal ii24 iiJuli ii1975 iiSyahadat 
iisecara iidefinitif iidiangkat iisebagai iiBupati iiAceh iiTenggara iiyang iipertama. 
iiPembangunan iiinfrastruktur iipenunjang iisebagai iidaerah iiOtonomi iiBaru iipun 
iidilaksanakan iidi iiberbagai iisector iitermasuk iipembangunan iiMasjid iiAgung iiAt-Taqwa 
iiKutacane iisebagai iiMasjid iiAgung iiKabupaten iiAceh iiTenggara. 
Pembangunan iiMasjid iiAgung iiAt-Taqwa iiKutacane iidicanangkan iilagi iioleh 
iiBupati iiAceh iiTenggara iiyang iike ii(enam) iisejak iitahun ii2009 iidan iirealisasi 
iipembangunan iitelah iidilakukan ii6 ii(enam) iikali iiberturut-turut iidengan iitotal iianggaran 
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Hasanuddin, iiProfil iiMasjid iiAgung iiAt-Taqwa iiKutacane, ii(Pemerintah iiKabupaten iiAceh 
iiTenggara, ii2015). 
iipembagunan iiRp. ii72.268.900.000 ii(tujuh iipuluh iidua iimiliyar iidua iiratus iienam iipuluh 
iidelapan iijuta iisembilan iiratus iirupiah). iiGaya iiEropa iirasa iiAceh, iisepertinya iikalimat 
iiyang iitepat iiuntuk iimenyebut iiarsitektur iiMasjid iiAgung iiAt-Taqwa iiKutacane iiini. 
iiBangunan iiMasjid iitinggi iibesar iidan iimegah iidengan iikubah iibesar iidi iiatapnya 
iimerupakan iiciri iidari iiMasjid-Masjid iidinasti iiUsmaniyah iiTurki iiyang iiberpusat iidi 
iiIstambul. iiRancangan iigeometris iikotak-kotak iiseperti iirancangan iipada iiMenara iidan 
iikisi-kisi iijendela iimerupakan iiciri iikhas iibangunan iibertema iiminimalis. ii 
Sentuhan iiAceh iisangat iiterasa iidari iiornamen iihias iiyang iiditempatkan iisebagai 
iigaris iihorizontal iipada iidinding iiluar iibagian iiatas iimasjid, iirasa iiAceh iijuga iiterdapat iipada 
iiragam iihias iikaca iipatri iijendela iidan iiragam iihias iiinteriornya. iiPenggunaan iiwarna iigelap 
iipada iibagian iidinding iiluar iimembuat iiwarna iiemas iipada iikubah iikubah iiMasjid iiini 
iitampak iibegitu iimenonjol iibegitupun iidengan iiputihnya iikisi-kisi iijendela iipada 
iibangunan iiutama iidan iipada iibagian iibawah iikubah iikubahnya.
53
 ii 
Interior iiMasjid iidikerjakan iidengan iicukup iidetil iidan iiteliti iimenyajikan iiragam 
iikaligrafi iibewarna iiemas iidi iitembok iidinding iibagian iidalam iipada iiserta iiberagam 
iiornamen iilainnya iiyang iiturut iimemperindah iitampilan iiinterior iiMasjid iiini. iitema 
iiminimalis iimoderen iimendominasi iiinterior iiMasjid iiini iidengan iipenggunaan iiwarna-
warna iinatural, iibukaan iijendela-jendela iikaca iiyang iibegitu iibanyak iidi iisisi iibawah 
iikubah iidan iijendela iijendela iibesar iidan iitinggi iihampir iidi iisekeliling iibangunan 
iimemberikan iipencahayaan iialami iike iidalam iiruangan. ii 
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Ibid. 
Masjid iiAgung iiAt-Taqwa iimemiliki iiluas iibangunan ii2.675 iim, iiberdiri iidi iiatas 
iiarea iiseluas ii14.118 iimeter iipersegi ii(1,5 iihektare) iidengan iikapasitas iimencapai ii4.000 
iijamaah, iimenjadikan iiMasjid iiini iisebagai iiMasjid iiterbesar iidan iitermegah iidi iikabupaten 
iiAceh iiTenggara. iiMasjid iiini iijuga iidirancang iitahan iigempa iidan iidiperkirakan iimampu 
iibertahan iisecara iialami iihingga ii300 iitahun iidan iitahan iiterhadap iigempa iiberkekuatan 




Sumber Biaya Pembangunan Masjid Agung At-Taqwa Kutacane: 








1. 2009 7.440.000.000   7.440.000.000 
2. 2010 14.560.000.000 465.000.000  15.025.000.000 
3.  2011 13.500.000.000   13.500.000.000 
4.  2012 4.930.000.000   4,930.000.000 
5.  2013 10.000.000.000 100.000.000  10.100.000.000 
6.  2010 s/d 2013   15.250.000 155. 250.000 
7.  2014 5.000.000.000   5.000.000.000 
8.   5.000.000.000   5.000.000.000 
9.  2015 2.500.000.000   2.500.000.000 
10.   2.500.000.000   2.500.000.000 
11.  S 5.000.000.000   5.000.000.000 
12.  2013 s/d 2015   618.650.000 618.650.000 
13.  2016 500.000.000   500.000.000 
14. 2015 s/d 2016    - 
15     - 
 Jumlah  70.930.000.000 565.000.000 773.900.000 72.268.900.000 
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Ibu iiSukarniati iiBendahara iiUmum ii, iiUmur ii40, iiDokumen iiBiaya iiMasjid iiAgung iiAt-Taqwa, 
iiPada iiTanggal ii25 iiMei ii2019, iiPukul ii11.00 iiWib. ii 
Keterangan: 
APBK  : Anggaran Pendapat Belanja Kabupaten Aceh Tenggara 
APBA  : Anggaran Pendapat Belanja Aceh 
Bupati Aceh Tenggara Ir. H. Hasanuddin B, MM menegakan syariat Isalam di 
bumi sepakat segenep merupakan komitmen Ir. H. Hasanuddin B, MM selaku Bupati 
Aceh Tenggara untuk memajukan peradapan Islam di Kabupaten Aceh Tenggara 
pada masa itu.
55
 Komitmen tersebut tertuang dalam visi dan misi Bupati untuk 
menegakan syariat Islam, memajukan dakwah dan syiar Islam, memajukan kehidupan 
beragama dan juga turut memajukan kerukunan antar umat beragama yang ada di 
Kabupaten Aceh Tenggara. Salah satu bentuk konkrit komitmen tersebut adalah 
pembagunan Masjid Agung At-Taqwa Kutacane yang diproyeksikan ke depan 
menjadi simbol (ikon) hegemoni umat Islam di Kabupaten Aceh Tenggara dan 
Provinsi Aceh pada umumnya.  
“Menurut ustaz Muhammad Saleh, dasar pemikiran pembagunan Masjid tersebut 
adalah merujuk pada lintasan sejarah umat Islam yang juga menunjukan bahwa 
Masjid adalah simbol syiar Islam yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam.” 
56
 
Masjid adalah jantung hati umat Islam karna sewaktu peristiwa hijrah 
Rasullah SAW dari Makkah ke Madinah, perkara pertama yang menjadi agenda besar 
Rasullah SAW membina Masjid Quba, yang terkenal sampai saat ini di Madinah. 
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Hendra Syahputra Kasubag Kepegawaian, Umur 38, Dokumen-dokumen Masjid Agung At-
Taqwa, Pada Tanggal 25 Mei 2019 Pukul 13.30 Wib. 
56
Wawancara dengan Ustaz Muhammad Saleh Staf, Umur 48, Pada Tanggal 25 Mei 2019. 
Pukul 11.00 Wib. 
 
Dari Masjid inilah bermula gerak urat nadi dan hayat umat Islam hingga hari ini. 
Didalam Alquran dinyatakan bahwa hanya orang yang beriman akan memakmurkan 
Masjid-Masjid Allah, sebagai firman Allah SWT.  
                            
                 
 
Artinya: “Hanya yang memakmurkan Masjid-Masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan salat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain Allah, maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk,” (QS. At-Taubah 18).57 
 
Untuk mewujudkan hal tersebut, Bupati Aceh Tenggara Ir. H. Hasanuddin 
B,MM berniat untuk melakukan terobosan dalam menata rumah Allah yaitu Masjid 
Agung At-Taqwa Kutacane. Pembagunan Masjid ini merupakan ide dan gagasan 
beliau seorang kepala daerah yang memiliki visi yang jauh kedepan dalam membagun 
peradapan umat.  
Karena Masjid sebagai pusat kegiatan umat Islam dan sebagai tempat 
peribadatan dengan berbagai kegiatan perpaduan umat. Bermula dari fungsi Masjid 
sebagai beribadah menunaikan salat sehingga kegiatan keagamaan lainnya seperti 
peringatan hari-hari besar Islam dan juga tempat bermusawarah, pusat ilmu, pusat 
beramal ibadah, Masjid pusat urusan hal ihwal umat Islam, seperti muamalat, 
kebudayaan dan Masjid juga merupakan pusat perpaduan ukhwah bagi seluruh umat 
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Departemen Agama, Kitab Suci Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: Penterjemah 
Alquran, 1978), hlm, 96.  
Islam, menjadi dasar pemikiran utama oleh Bupati untuk membagun Masjid megah 
dan mewah, besar dan luas serta dilengkapi pasilitas yang memadai dalam rangka 
meningikan marwah harkat dan martabat umat Islam. Adapun visi dan misi khusus 
Masjid Agung At-Taqwa adalah: 
a. Visi khusus Masjid Agung At-Taqwa Kutacane 
Terterwujudnya Masjid yang makmur, paripuurna, aman, nyaman, asri dan 
menjadi Ikon masyarakat serta pusat pengembangan pendidikan agama Islam 
di Aceh Tenggara. 
b. Misi khusus Masjid Agung At-Taqwa Kutacane 
1) Menciptakan keamana dan keyamanan dalam beribadah dan berdakwah. 
2) Menata dan mengelola manajemen Masjid secara propesional, transfaran 
dan akun tabel. 
3) Menciptakan Masjid sebagai pusat ibadah, kajian ilmu, dakwah, zikir, 
tablig akbar, pendidikan, dan bimbingan kemasyarakatan. 
4) Menjadikan Masjid sebagai pemersatu umat. 
5) Berperan aktif dalam kegiatan amar ma‟ruf dan nahi munkar. 
6) Menjadikan Masjid sebagai wadah konsultasi problematikakeumatan. 
7) Membagun suatu sistem pembinaan ynag mampu menhasilakan 
intelektual muslim yang berakhlak karimah dan sanggup menghadapi 
tantangan zaman. 
Apa tujuan untuk membangun Masjid Agung At-Taqwa? adapun hasil 
wawancara dari ustaz Khalidin Desky S.Pd.I adalah: 
Masjid Agung At-Taqwa ini dijadikan wisata relige karna Aceh adalah di 
dasari dengan tiga keistimewaan istimewa dalam bidang Pendidikan, 
Kagamaan dan Adat istiadat. Berdasarkan adanya keistimewaan agama maka 
dibangunlah Masjid Agung At-Taqwa Kutacane ini. Di Masjid Agung At-
Taqwa ini juga bernafaskan Islam dan menyentuh budaya yang ada di Aceh 
Tenggara karna di dalam Masjid ini mempunyai model dan arsitektur yang 





2. Struktur Organisasi dan Fasilitas Masjid Agung At-Taqwa Kutacane 
a. Struktur Organisasi Masjid Agung At-Taqwa Kutacane 
Kepala      : H. Alimudin M.Syarif, Lc. MA. 
Sekretaris      : Khlidin Desky, Sd. I. 
Bendahara      : Sukarniati, SE. 
Kasi pemeliharaan dan perawatan   : Ridwan, S.Pd. 
 
Staf seksi pendidikan dan  
kerjasama masjid     : Ahmad Saleh Marpaung,  
                                                                     S. Pd.I. M. Pd 
 
Kasubbag. Umum dan kepegawaian  : Hendra Syahputra, ST. 
Kasi pendidikan dan kepegawaian  : H. Mulia Ardi, S, Pd. I. 
Kasi ibadah     : Maruan Hasrudi, S. Pd. I. 
Staf seksi ibadah     : Indra Mahkota, S.Pd. 
Kasubbag Keu. Perenc. Dan pelaporan  : Deden Sumoharjo,SP.MP. 
Staf seksi pemeliharaan dan perawatan  : Yudi Aspandi, SE. AK 
Staf kasubbag keu.perenc. dan pelaporan  : Ilham Nazari, SST. 
Staf seksi ibadah      : Armeddy Selian, ST. MM 
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Staf seksi pendidikan dan kerjasama masjid  : Agus Yaman, SP 
Staf kasubbag, umum dan kepegawaian  : Nurafni Asmika, SE 
Staf kasubbag umum dan kepegawaian   : Muhammad Saleh 
b. Fasilitas yang dimiliki Masjid Agung At-Taqwa Kutacane 
1) Gedung kantor khusus Masjid Agung At-Taqwa. 
2) Rumah khusus untuk Imam Besar Masjid. 
3) Gedung kamar mandi, tempat wudhu dan toilet khusus jama‟ah pria dan 
wanita yang dibangun dengan megah. 
4) Halaman parkir yang dapat menampung 100 mobil dan 250 sepeda motor. 
5) Perpustakaan Masjid yang dilengkapi dengan buku-buku Islam serta ilmu 
pengetahuan lainnya. 
6) Taman lapangan Ahmad Yani yang terintegrasi dengan jalan dan halaman 
Masjid. 
7) Sound-system yang dipesan khusus dengan kapsitas 10.000 watt. 
8) Fasilitas internet.59 
Tabel. 2 
Fasilitas yang Dimiliki Masjid Agung At-Taqwa Kutacane: 
 
No Sarana  Uraian  
1. Tempat wudhu pria -86 kran 
-11 wc 
-Satu unit tempat bilas/mandi 
-Penitipan sandal/sepatu 
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2.  Tempat wudhu wanita -37 kran 
-6 wc 
-penitipan sendal dan sepatu 





4. Gudang dan ruang 
genset 
-Genset KAP.125 KVA 
-Tempat penyumpanan barang 
5.  Tempat pendidikan Al-




-Kantor unit pelaksanaan teknis khusus 
masjid Agung At-Taqwa 
-Perpustakaan 
-Ruang baca 
6.  Gapura  -2 Buah 
-Dilengkapi running-text digital 
7. Water treatmen Untuk air bersih tempat wudhu dan sarana 
pelengkap 
8. Air mancur -R. Pompa 




-250 sepeda motor 
10 Taman/landscape -Pedestrian lapis batu kacang 
-Bunga-bunga hias 
-Rumput 
11 Pagar  -Stenless steel (depan dan samping kanan) 




B. Pola Komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-Taqwa 
Kutacane Aceh Tenggara.  
Berdasarkan hasil penelitian yang di proleh dari ustaz Khlidin Desky pola 
komunikasi yang digunakan  dalam Badan Kenaziran Masjid Agung At-Taqwa 
Kutacane adalah memakai pola komunikasi interpersonal.
60
 Dimana menurut Djuarsa 
Sendjaya komunikasi ini bersalangsung secara tatap muka dengan sejumlah dua 
orang atau lebih. Menurut ustaz Khlidin Desky selaku sekretaris Masjid Agung At-
Taqwa, beliu mengatakan bahwa dalam menjalankan tugas BKM tidak boleh berjalan 
sendiri-sendiri. Diperlukan kerjasama yang merupakan hal utama dalam 
berorganisasi. Dalam bekerjasama inilah diperlukan adanya komunikasi dan 
kekelompokan. Kekompakan yang di maksud oleh Sedjaya adalah suatu kelompok 
komunikasi yang dilakukan tiga individu atau lebih guna memproleh maksud atau 
tujuan yang dikehendaki seperti berbagai informasi, baik dalam menjalankan program 
maupun menyelesaikan masalah yang ada. Kekompakan BKM sangat berpengaruh 
terhadap pribadi dan anggota lainya yang menjadi efeknya adalah Masjid Agung At-
Taqwa Kutacane yang dapat menjadikan Masjid sebagai Icon wisata relige di Aceh 
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Tenggara. Dan kegiatan-kegiatan Masjid akan terlaksana dengan baik apabila BKM 
dapat bekerjasama dengan baik.
61
 
Untuk mencapai tujuan, orang-orang di dalam sebuah organisasi memiliki 
tujuan yang sama. Jika dalam suatu organisasi tak memiliki kesamaan tujuan maka 
hasil yang akan di dapatkan tidak akan seperti yang di inginkan. Maka dari itu 
diperlukan kerjasama yang baik antar sesama BKM. Pemeliharaan Masjid sebenarnya 
merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam. Menjaga nama baik Masjid tidak 
terbatas pada asfek dan fisik bangunannya saja, namun menyangkut kegiatan yang 
dilakukannya. Seperti di Masjid Agung At-Taqwa yang memiliki beberapa kegiatan, 
seperti ceramah ba‟da Zuhur, ceramah ba‟da Subuh setiap hari Ahad, ceramah 2x 
sehari, TPQ, Memperingati hari-hari besar Islam, Tillawah, cermah ba‟da Maghrib 
setiap malam Sabtu, dan pada hari Senin sampai Jum‟at pengajian/ TPA bagi anak-
anak. Inilah merupakan program yang ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Aceh 
Tenggra yang sudah diwajibkan di dalam Masjid Agung At-Taqwa Kutacane. Itulah 
yang diperlukan suatu komunikasi yang baik sesama BKM agar pola komunikasi 
sesama BKM berjalan dengan baik juga.  
Bagaimana pola komunikasi yang digunakan BKM Agung At-Taqwa 
Kutacane? Menurut ustaz Khlidin Desky, S.Pd.I, selaku sekretaris BKM Masjid 
Agung At-Taqwa Kutacane. Dalam setiap kegiatan dilakukan komunikasi oleh BKM 
Agung At-Taqwa tersebut dengan beberapa cara, baik saat rapat atau pun 
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mengadakan suatu kegiatan. Diantaranya adalah menyampaikannya melalui sosial 
media. 
Ustaz Khalidin mengatakan bahwa komunikasi yang ada didalam Masjid ini 
sangatlah mendukung karna adanya handphone yang telah banyak dimiliki 
orang-orang dan adanya media online seperti Wa, Fecebook, dan lain-lain 
karna itulah memudahkan dalam berkomunikasi sesama pengurus Masjid 
Agung At-Taqwa pada saat sekarang ini. Tidak seperti pada zaman dulu orang 




Menurut Wiryanto yang dikutip dalam buku Teori Komunikasi dimana di 
jelaskan bahwa komunikasi yang menggunakan Wa, Fecebook dan lainya adalah 
merupakan komunikasi massa. Diman komunikasi massa ini bersifat umum, artinya 
pesan yang di sampaikan bersifat heterogen karna ditujukan untuk seluruh 
angota/masyarakat. Dalam hal ini komunikasi yang baik diperlukan untuk 
menyampaikan informasi agar memberikan pemahaman yang sama dan tidak terjadi 
kesalahan penerimaan informasi sehingga mempengaruhi kualitas suatu Masjid. 
Dengan komunikasi yang baik juga akan menimalisir perbedaan pendapat yang 
menimbulkan masalah. 
Pola komunikasi yang ada di dalam Masjid Agung At-Taqwa Kutacane ini 
adalah pola komunikasi interpersonal yang berlangsung secara idiologis antara dua 
orang atau lebih. Dalam proses komunikasi ini yang akan disampaikan akan efektif 
apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. 
Oleh karena itu, seorang komunikator menyampaikan komunikasi kepada 
komunikan agar proses komunikasi ini berjalan dengan baik. Jika di revansikan 
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antara teori dengan penelitian, bahwa komunikasi yang digunakan ustaz H. 
Alimuddin M. Syarif, Lc. MA, selaku kepala BKM Agung At-Taqwa Kutacane Aceh 
Tenggara adalah komunikasi interpersonal. Karna dilihat dari bagaimana 
penyampaian komunikasi yang dilakukannya.
63
 
Komunikasi formal dilakukan oleh BKM Masjid biasanya terjadi pada saat 
musyawarah maupun rapat evaluas. Rapat evaluasi biasanya diadakan setiap bulan, 
setelah adanya evaluasi diharapkan akan ada solusi dari setiap masalah yang terjadi 
pada setiap program kerja yang telah terlaksanakan maupun yang sedang terlaksana. 
Dengan demikian, diharapkan adanya komunikasi yang baik sesama BKM Masjid 
terrsebut. 
 
C. Keberhasilan Pola Komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-
Taqwa Kutacane Aceh Tenggara 
Dalam sebuah penelitian faktor pendukung dan penghambat, sedangkan faktor 
pendukung dan penghambat dalam penelitian yang berjudul Pola Komunikasi  Badan 
Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-Taqwa Kutacane Menuju Icon Wisata di Aceh 
Tenggara. 
1. faktor keberhasilan pola komunikasi BKM masjid Agung At-Taqwa adalah 
Kekompakan sesama BKM Masjid sangatlah berpengaruh terhadap sebuah 
Masjid. Program-program Masjid akan berjalan dengan baik apa bila 
dilaksanakan kerjasama oleh BKM  dengan baik. Berbagai macam kendala juga 
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dapat dilaksanakan dengan baik dan dapat dihadapi oleh BKM yang kompak dan 
saling membantu.  
Faktor pendukung Masjid Agung At-Taqwa dalam pandangan penulis adalah: 
a. Intraksi. Sebuah intraksi penting dilakukan antara sesama BKM Masjid. 
Dengan adanya intraksi dapat mempererat hubungan keerabatan hingga 
terjalin rasa kekeluargaan yang baik. 
b. Trasparan. Dalam sebuah organisasi sikap trasparan. Baik dalam hal keuangan 
maupun dalam hal-hal yang berkaitan dengan Masjid.  
c. Ramah. Sikap ramah merupakan hal yang diperlukan bagi seluruh BKM 
Masjid. Hal ini dikarnakan sikap tersebut dapat mempengaruhi terjalinnya 
komunikasi yang baik antara BKM Masjid dengan pengunjung mau pun 
jama‟ah Masjid Agung At-Taqwa. 
d. Tidak muda terbawa perasaan., atau tidak mudah tersinggung. Hal ini 
dikarnakan sifat lapang dada dapat mempengaruhi aktivitas maupun 
komunikasi antara BKM Masjid dan membahas untuk menuju Icon wisata di 
Masjid tersebut. 
e. Ibadah yang baik. Ibadah merupakan hal yang penting menuju wisata realige. 
Dengan bantuan dan ridha dari Allah untuk menjadikan sebuah wisata realige 
di Masjid Agung At-Taqwa oleh BKM Masjid dan dapat mempengaruhi hasil 
usaha untuk menuju wisata di Masjid.  
f. Aktif dalam berbagai kegiatan. Ikut sertadalam kegiatan-kegiatan baik di 
dalam maupun di luar Masjid sangat diperlukan untuk membagun relasi.  
g. Tidak ada keberpihakan. Merupakan salah satu hal penting dalam memajukan 
sebuah Masjid. Hal ini dikarnakan sikap adil diperlukan untuk menjadi 
seorang BKM Masjid.  
Faktor keberhasilan komunikasi dalam Masjid yaitu adanya komunikasi yang 
baik antar sesama BKM. Dengan adanya komunikasi yang baik, maka semakin 
mengurangi terjadinya kesalah pahaman saat berdiskusi. Selain itu kerja sama juga 
akan mempermuda jalanya berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga 
mendorong untuk meramaikan Masjid. 
Faktor keberhasilan Masjid agung At-Taqwa? Adapun hasil wawancara dari 
ustaz  Hendra Syahputra, ST selaku kasubbag umum dan kepegawaian  adalah  
Faktor keberhasilan berkomunikasi dengan sesama pengurus yaitu adanya 
kekompakan antara sesama BKM sehingga selalu siap dipanggil untuk 
mengadakan rapat. Faktor pendukung lainya yaitu adanya alat komunikasi 
yang memudahkan sesama BKM untuk menyelesaikan masalah, sehingga 





Apa saja program kerja yang menjadi keberhasilan Masjid Agung At-Taqwa 
Kutacane? Sedangkan menurut hasil wawancara dari ustaz H. Alimudin M. Syarif, Lc 
MA, yang menjadi faktor keberhasialannya adalah adanya beberapa program kerja 
yang meningkatkan Masjid Agung At-Taqwa menjadi Icon Wisata di Aceh tenggara 
yaitu: 
1. program kerja harian adalah bagaimana biasanya kegiatan pelaksanaan 
Ibadah secara rutin di epasitasi jama‟ah itu yaman beribadah dari segi 
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pisiknya, kebersihan Masjid, keamannya, keindahanya semua itu petugas 
bekerja untuk menjaganya masing-masing.  
2. program mingguan dan bulanan setiap salat magrib ada beberapa 
pengajian yaitu pengajian tentang kajian keilmuan, kajian Tauhid, kajin 
Fiqih, wirit yasin secara berjam‟ah diadakan setiap malam Jum‟at, arisan 
untuk perempuan,dan TPQ (taman pengajian Alquran) dan itu di adakan 
setiap minggunya.  
3. Program tahunan khataman Alquran, Dzikir dan Tablig Akbar.  
4. Program semesteran  mengadakan seperti perlombaan.65 
  
Program kerja yasinan dilakukan setiap malam Jum‟at di Masjid Agung At-
Taqwa. Jamaah yang hadir cukup banyak dalam program kerja ini. Sama seperti 
arisan. Arisan dilakukan untuk perempuan yang dilakukan secara bergiliran 
berdasarkan kesepakatan pengurus yang mengikuti arisan.   
Dari penjelasan ustaz Alimudin saat wawancara, hampir tidak ada kendala 
dalam berkomunikasi dengan sesama BKM dalam menyampaikan program kerja 
karna semua anggota BKM setuju dengan semua program kerja yang dibuat oleh 
BKM berdasarkan musyawarah bersama-sama. 
D. Hambatan dan solusi Badan Kenaziran Masjid (BKM) dalam Pola 
Komunikasi Masjid Agung At-Taqwa menuju icon wisata di Aceh 
Tenggara? 
Hambatan merupakan hal yang menghalangi terlaksananya kegiatan atau 
agenda masjid tidak luput dari berbagai permasalahan, baik yang berkaitan dengan 
BKM, kegiatan, maupun yang berhubungan dengan pengunjung. Jika masalah yang 
ada dibiarkan berlarut-larut akan ada menghambat kemajuan Masjid. Fungsi Masjid 
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tidak berjalan sebagimana mestinya, sehingga keberdaan Masjid tidak ada bedanya 
dengan bangunan biasa. 
Faktor yang menjadi penghambat majunya sebuah Masjid dalam pola 
komunikasi adalah: 
a. Ketepatan sikap yang kurang. Menentukan sikap bagi seorang BKM merupakan 
hal yang tidak mudah. Sebab, jika salah dalam menentukan sikap maka akan 
mempengaruhi majunya sebuah Masjid.  
b. Kurang berkomunikasi, merupakan hal yang patal dalam memajukan Masjid. Hal 
ini dikarnakan komunikasi merupakan kunci dari segaal kegiatan, termasuk 
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh BKM guna memajukan Masjid Agung At- 
Taqwa. 
c. Kurang sensitif terhadap kejadian sekitar, hal ini menjadi salah satu penyebab 
penghambat majunya sebuah Masjid. Karna tidak pekaan dapat menimbulkan 
sikap tidak peduli. 
d. Kesalahn bahasa. Penggunaan bahasa yang baik diperlukan dalam memajukan 
Masjid. Jika bahasa yang digunkan tidak baik maka menyinggung perasaan orang 
lain hingga menjadi faktor pengahambat majunya sebuah Masjid. 
e. Menyembunyikan sesuatu antar sesama BKM. Hal ini juga mempengaruhi 
majunya sebuah Masjid karna sikap tertutup dapat menjadi faktor hilangnya rasa 
simpati dan kekeluargaan sesama BKM. 
Kurangnya pembangunan mempengaruhi kemajuan sebuah Masjid. Sehingga 
para pengunjung yang berdatangan untuk melakukan kegiatan di Masjid tidak 
merasakan keyamanan dikarnakan sekitar Masjid tidak menyediakan pasilitas yang 
yaman untuk para pengunjung yang melakukan kegiatan/aktifitas tersebut. BKM 
Masjid harus memiliki inovasi baru untuk perhatian para pengunjung dan pengunjung 
mau melakukan salat berjamaah bersama di dalam Masjid Agung At-Taqwa. Apa lagi 
Masjid Agung At-Taqwa yang sekarang ini di jadikan wisata relige bagi masyarakat 
sekitarnya. Di karnakan Masjid ini mempunyai beragam keunikan  didalamnya. Maka 
dari itu di perluka komunikasi yang baik sesama BKM Agung At-Taqwa.  
 Kendala yang dihadapi Masjid Agung At-Taqwa? adapun hasil wawancara 
dari usataz Khlidin Desky S.Pd.I adalah  
“Di dalam Masjid Agung At-Taqwa tidak ada hambatan yang terlalu rumit 
dikarnakan seluruh fasilitas yang di dukung oleh Pemerintah baik dari BKM masih 
bisa di andalkan, dan ada sedikit dipengaruhi oleh cuaca saja. Sedangkan faktor 
lainya hiangga saat ini belum ada kendala yang siknitifikan yang dihadapi oleh BKM 
Masjid.”66 
 Dari hasil wawancara dengan salah satu BKM Masjid Agung At-Taqwa Maka 
dengan demikian, hal ini menjadi suatu kendala dari pihak BKM Masjid Agung At-
Taqwa itu sendiri. Dan selain itu tidak ada kendala yang dihadapi oleh BKM Agung 
At-Taqwa tersebut.  
Untuk mengatasi solusi Badan Kenaziran Masjid Agung At-Taaqwa adalah: 
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1. memelihara iklim komunikasi agar senantiasa terbuka, iklim komunikasi 
merupakan campuran dari nilai, trdisi dan kebiasaan. Komunikasi terbuka akan 
mendorong keterusterangan dan kejujuran serta mempermudah umpan balik. 
2. Menggunakan pendekatan komunikasi yang berpusat pada penerimaan pesan, 
menggunakan pendekatan yang berpusat pada penerima berarti tetap mengingat 
menerima ketika sedang berkomunikasi. 
3. Mengunakan teknologi yang ada secara bijaksana dan bertanggung jawab agar 
dapat memperoleh dan membagi informasi dengan baik dan efektif. Teknologi 
dapat digunakan untuk menyusun, merivisi dan menditribusikan pesan. 
Penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan bijak sana akan mendorong 
terciptanya komunikasi yang efektif. 
4. Menciptakan serta memproses pesan secara efektif dan juga efesien. Hal ini 
bisa dilakukan dengan beberapa cara yakni: memahami penerimaan pesan, 
menyesuikan pesan dengan si penerima, mengurangi jumlah pesan, memilih 
saluran atau media secara tepat, meningkatkan ketermplan komunikasi.   
Adapun menurut ustaz Alimudin M. Syarif selaku kepala BKM  masjid Agung 
At-Taqwa Kutacane. Beliau mangatakan bahwa tidak ada permasalahan yang begitu 
rumit. Sehingga kepala Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-Taqwa Kutacane, 
menegaskan untuk meningkatkan kembali persoalan pembangunan Masjid Agung At-
Taqwa Kutacane. Agar Masjid tersebut diproyeksikan ke depannya  menjadi simbol 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di Masjid Agung 
At-Taqwa Kutacane Aceh Tenggara mengenai pola komunikasi Badan Kenaziran 
Masjid (BKM) menuju icon wisata, maka peneliti mengambil kesimpulan. Adanya 
beberapa program kerja yang menjadi keberhasilan pola komunikasi di dalam Masjid 
Agung At-Taqwa yaitu, program kerja harian adalah bagaimana biasanya kegiatan 
pelaksanaan Ibadah secara rutin di epasitasi jama‟ah itu yaman beribadah dari segi 
pisiknya, kebersihan Masjid, keamannya, keindahanya semua itu BKM bekerja untuk 
menjaganya masing-masing. program mingguan dan bulanan setiap salat magrib ada 
beberapa pengajian yaitu pengajian tentang kajian keilmuan, kajian Tauhid, kajian 
Fiqih, wirit yasin secara berjam‟ah di adakan setiap malam Jum‟at, arisan untuk 
perempuan, dan TPQ (taman pengajian Alquran) dan itu di adakan setiap Minggu. 
Program tahunan khataman Alquran, Dzikir dan Tablig Akbar. Prgram semesteran  
mengadakan seperti perlombaan. 
Masjid Agung At-Taqwa mengunakan pola interpersonal. Pola interpersonal 
yaitu komunikasi yang berlangsung secara idiologis antara dua orang atau lebih.  
rmempunyai proses komunikasi ini terjadi dalam komunikasi tatap muka. Sedangkan 
menurut hasil wawancara dari ustaz Khalidin Desky Komunikasi ini sangatlah 
mendukung karna adanya handphone yang telah banyak dimiliki orang-orang dan 
adanya media online seperti Wa, Fecebook, dan lain-lain karna itulah memudahkan 
dalam berkomunikasi sesama BKM Masjid Agung At-Taqwa pada saat sekarang ini. 
Tidak seperti pada zaman dulu orang belum banyak memiliki handphone. 
Mengenai keberhasilan yang dicapai BKM Agung At-Taqwa yaitu adanya 
kekompakan antara sesama BKM sehingga selalu siap dipanggil untuk mengadakan 
rapat. Faktor pendukung lainya yaitu adanya alat komunikasi yang memudahkan 
sesama BKM untuk menyelesaikan masalah, sehingga rapat tidak harus dilaksankan 
dengan tatap muka,  melainkan juga lewat handhpone. Dengan demikian Masjid 
Agung At-Taqwa dapat menjadi Icon wisata karna Masjid ini sanggat di dukung oleh 
pemerintah setempat.   
Solusi yang ada dalam BKM Masjid Agung At-Taqwa, di dalam masjid 
Agung At-Taqwa tidak ada hambatan yang terlalu rumit dikarnakan seluruh fasilitas 
yang di dukung oleh Pemerintah baik dari BKM masih bisa di andalkan, hanya saja 
pembangunan untuk Masjid Agung At-Taqwa harus di tingkatkan agar Masjid 
tersebut diproyeksikan ke depannya  menjadi simbol (icon) wisata hegemoni umat 
Islam di Kabupaten Aceh Tenggara dan Provinsi Aceh pada umumnya. Dan ada 
sedikit dipengaruhi oleh cuaca saja. Sedangkan faktor lainya hiangga saat ini belum 





B. Saran  
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran 
diantaranya: 
1. Dengan mengetahui pola komunikasi masjid Agung At-Taqwa, 
diharapkan agar BKM Masjid saat ini maupun mendatang dapat 
memperbaiki pola komunikasi agar tidak ada perbedaan pesan yang 
sampai hingga tidak memicu terjadinya perselisihan besar. 
2. Dengan mengetahui keberhasilan dan hambatan, sesama BKM 
diaharapkan mengunakan komunikasi yang baik agar Masjid dapat 
berjalan dengan lancar dan banyak dikunjungi oleh kalangan masyarakat. 
BKM Masjid dapat bekerjasama untuk membagun dan menjadikan wisata 
religi di Masjid Agung At-Taqwa, supaya Masjid tidak hanya sebatas 
bangunan saja, melainkan tempat ibadah yang layak digunakan  
sebagaimana mestinya. Baik itu dalam hal salat maupun kegiatan 
keagamaan dan kegiatan-kegiatan lain yang bermanfaat untuk Masjid itu 
sendiri maupun pengunjung yang berdatangan.  
3. Dengan mengetahui solusi Badan Kenaziran Masjid Agung At-Taqwa, 
diharapkan bagi BKM dapat membagun kembali pasilitas yang lebih  
bagus untuk Masjid dan menjaga Masjid dengan lebih baik agar 
masyarakat atau pengunjung Masjid  aman disaat berkunjung ke Masjid 




Abu Achmadi, Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
 1997.  
Abdul Latif, Muhammad Tuntunan Salat berdasarkan Quran dan Hadis , Pustaka 
 Thariqul Izzah, 2012. 
 
Bahri Djamarah, Syaiful, Pola komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, 
 Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004. 
 
Cagara,Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
 2012. 
 
Cangara, Hafied, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi, Jakarta: PT Raja 
 Grafindo Persada, 2018 
 
Departemen Agama Proyek Pengadaan Kitab Suci Alquran, Alquran Dan 
 Terjemahannya, Jakarta: Yayasan  Penyelengara Penterjemah Alquran, 1978. 
 
Fajar, Marhaeni, Ilmu Komunikasi Teori Praktik, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009. 
 
Adreas Halim, Kamus Lengkap 10 Milyar, Surabaya: Sulita Jaya tt. 
 
Kementerian Agama RI Al- Fattah, Alquran 20 Baris Terjemah, Bandung: Cv Mikraj 
 Khazanah Ilmu, 2011.  
 
K. Ibrahim, Kamus Arab Indonesia, Surabaya: Apollo tt. 
 
Ilaihi Wahyu, Komunikasi Dakwah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013.  
 
Mansur Nasution,Hasan,Masjid, Agama dan Pendidikan untuk Kemajuan Bangsa,  
 Bandung:Ciptapustaka Media Perintis, 2009. 
 
Mulyana Deddy, Ilmu Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007. 
  
Masmuh, Abdullah, Komunikasi Organisasi Teori dan Praktek, 2008. 
 
Mulyana Deddy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
 2006. 
62 
Moleong, Lexy Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
 2000.  
Muhfid Muhammad, Komunikasi dan Reguler Penyiaran, Jakarta: Prenada Media 
 Group, 2007, 
Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007. 
Terj Deddy Mulyana, Komunikasi Organisasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010. 
 
Salim, Syahrum,Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Citra Pustaka Media, 
 2009. 
 
Seojanto Agoes, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005. 
Suwandi, Baswori, Memahami Penelitian Kualitatif,Jakarta: Renika Cipta, 2008. 
Sendjaja Djuarsa, Teori Komunikasi, Jakarta: Depertemen Pendidikan, 1994. 
W. J. S. Poerwardaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka , 
 1983. 
Wursanto,  Dasar-Dasar Ilmu Komunikasi, Yokyakarta: Andi, 2005. 
 
Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008. 
Wijayanto, Teori Komunikasi Massa, Jakarta: Grasindo,2001. 
Ziaulhaq , Islam Humanis Menuju Interpretasi Berwawasan Kemanusian, Bandung: 
 Cipta Pustaka  Media Printis, 2009. 
 
Ibu Sukarniati, Dokumen Biaya Masjid Agung At-Taqwa, Pada Hari Senin 25 Mei 
 2019, Pukul 11.00 Wib. 
 
Hasanuddin, Profil Masjid Agung At-Taqwa Kutacane, Pemerintah Kabupaten Aceh 
 Tenggara, 2015. 
 
Hendra Syahputra, Umur 38, Dokumen-dokumen Masjid Agung At-Taqwa, Pada 
Tanggal 25 Mei 2019 Pukul 13.30 Wib. 
Wawancara dengan Ustaz Muhammad Saleh, Umur 48, Pada Tanggal 25 Mei 2019. 
 Pukul 11.30 Wib. 
Wawancara dengan Ustaz Khalidin Desky, Umur 46, Pada Tanggal 28 Mei 2019, 
 Pukul 13.30 Wib 
Wawancara dengan Ibu Nurafni Asmika, Umur 37, Pada Tanggal 25 Mei 2019, Pukul 
10: 30 Wib. 
Wawancara Dengan Ustaz Alimudin M Syrif, Umur 52, Pada Tanggal 29 Mei 2019, 



























Daftar pertanyaan wawancara berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 
pada penelitian yang yang berjudul “Pola Komunikasi Badan Kenaziran Masjid 
(BKM) Agung At-Taqwa Kutacane menuju icon wisata di aceh tenggara”adalah: 
1. Sejarah Masjid Agung At-Taqwa Kutacane Aceh Tenngara 
a. Bagaimana sejarah masjid Agung At-Taqwa 
b. Bagaimana struktur Organisasi dan Fasilitas Masjid Agung At-Taqwa 
Kutacane 
2. Pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-Taqwa Kutacane 
Menuju Icon Wisata di Aceh Tenggara 
a. Bagaimana pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid Agung At-Taqwa 
Kutacane Aceh Tenggara? 
b. Komunikasi yang digunakan Badan Kenaziran Masjid Agung At-Taqwa 
Kutacane Aceh Tenggara? 
3. Keberhasilan pola komunikasi Badan Kenaziran Masjid (BKM) Agung At-
Taqwa Kutacane Aceh Tenggara. 
a. Apa faktor keberhasilan dan hambatan pola komunikasi BKM Agung At-
Taqwa Kutacane? 
b. Apa saja prongeram kerja yang menjdi keberhasilan Masjid Agung At-
Taqwa Kutacane Aceh Tenggara? 
4. Hambatan dan Solusi Badan Kenaziran Masjid (BKM)  dalam pola 
komunikasi Masjid Agung At-Taqwa menuju Icon wisata di Aceh Tenggara 
a. Cara mengatasi solusi Badan Kenaziran Masjid (BKM) dalam pola 
komunikasi Masjid Agung At-Taqwa menuju Icon wisata di Aceh 
Tenggara? 
b. Adakah permasalahan yang rumit dalam mengkomunikasikan pola 
































Gambar bersama kepala BKM Majid Agung At-Taqwa Kutacane 
 
 
Gambar bersama sekretaris BKM Majid Agung At-Taqwa Kutacen  
 
 
 Gambar bersama Bendahara BKM Majid Agung At-Taqwa Kutacane 
 
 
Gambar Masjid Agung At-Taqwa dari dekat 
 
 Gamabar Masjid Agung At-Taqwa dari ketinggian  
 
 
Gambar pengajian anak-anak di dalam Masjid Agung At-Taqwa 
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